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#lama menulis buku ini, saya selalu berdoa dan berharap supaya tidak

ada kekeliruan dalam tulisan ini. Mengapa? Api Penyuclan adalah
salah satu kebenaran iman vang diwariskan dalam Gereja Katolik dari
masa ke masa. Karena menyangkut masalah iman dan kepercayaan,
terkadang akal budi manusia sangat terbatas untuk menjelaskannya.
Rasanya, ada saja yang tampak masih kurang sempurna dalam uraian
atau penjelasannya. Selain itu, bicara tentang Api Penyucian berarti
hicara tentang misteri hidup manusia di dunia yang akan datang
larena sebuah misteri, tidak ada yang tahu persis mengapa, bagaimana,
dan seperti apa Api Penyucian itu, Memang ada berbagai kesaksian dari
para kudus dan mereka yang memperoleh rahmat Allah untuk melihat
Api Penyucian itu dalam pengalaman rohani mereka. Begitu pula ada
para teolog yang dianugerahi akal budi yang cerdas dan mumpuni untuk
merefleksikan Api Penyucian itu secara baru. Tetapi, semuanya itu
masih belum mampu untuk menjelaskan misteri Api Pemyucian secara
lengkap. Kiranya, biarlah yang misteri tetap tinggal dalam misterd,

Dalam menulis buku ini, saya memosisikan diri sebagai
"pemulung ide dan gagasan”. Karena itulah, bulou inilebih cocole disebut
sebagai rangkuman berbagal gagasan dan pemikiran dari banyak tradis|
dan tokoh gereja mengenai Api Penyucian. Ada banyak cara pandang
yang berbeda tentang Api Penyucian. Dan terus terang, tidak mudah
untuk merumuskan dalam sebuah sintesis yang tajam dan akurat
tentang Api Penyucian. Biarlah perbedaan itu tetap ada, asalkan tidak
melenceng dari inti ajaran Api Pemyucian,

Saya mendasarkan tulisan ini pada buku yang sangat terkenal
dan berbobot, dan sering menjadi acuan untuk mereka yang menulis



tentang Api Penyucian, yaitu buku “The Birth of Purgatory” (Lahirnya
Api Penyucian) karangan dari sejarawan terkenal Jacques Le Goff, dan
dari bula Jerry L. Walls vang berjudul Purgatory. The Logic of Total
Transformation.

Alhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada mereka yang
memberikan dukungan dan semangat untuk menyelesaikan buku ini;
dan kepada penerbit PT KANISIUS yang dengan kemurahan hatinya
berkenan untuk menerbitkan buku ini. Saya merasa, buloa ini masih jauh
dari sempurna. Meskipun demikian, semoga buku ini dapat membantu
untuk memahami ajaran Api Penyucian, Harapannya, semoga dengan
membaca buku ini pembaca semakin diteguhkan dalam iman kepada
Allzh dan dalam proses penyucian diri baik di dalam kehidupan sekarang
ini maupun di kehidupan vang akan datang. Tuhan memberkati.

Jakarta, 2017
Pada Pesta Takhta Santo Petrus
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FIDES QUAERENS INTELLECTUM

ebelum mulai menulis bulu ini, tebersit dalam benak saya per-
Sl.m}'aan ini: apakah ajaran Api Penyucian masih relevan untuk
orang pada zaman sekarang ini? Bagi orang Katolik, tentu saja ajaran
ini masih akan tetap relevan. Sebab, ajaran ini adalah tradisi iman yang
diwariskan turun-temurun, Dengan tergabung dalam persekutuan
Gereja Katolik, orang Katolik harus menjaga dan memelihara ajaran
tersehut. Terlebih lagi, ajaran Api Penyucian adalah khas Gereja Katolik,
Harus diakui, meskipun Api Penyucian adalah istilah yang sangat
familiar di telinga orang Katolik, tetapi tidak sedikit yang masih kurang
paham tentang ajaran itw

Sementara itu, bagi gereja-gereja Protestan, ajaran Api Fenyucian
sudah pasti tidak akan relevan. Bahkan, masuk ke dalam pemikiran
mereka saja pun mungkin tidak. Seandainya ada diskusi tentang tema
Api Penyucian, mereka sudah pasang kuda-kuda untuk menolaknya.
Dalam hal ind, mereka tidak salah, Sebab, pereja-gereja Protestan juga
mempertahankan tradisi pengajaran para pendirinya (Martin Luther,
John Calvin, dsh.) yang tidak mau menerima dan mengakui ajaran itu.
Bukankah Gereja Katolik juga mati-matian mempertahankan ajaran
Apl Penyucian? Terkadang, menilai kebenaran suatu ajaran tergantung
dari perspektif mana orang melihatnya.

Cvang Katolik kiranya tidak perlu menilai mereka yang menalak
ajaran Api Penyucian sebagai kelompok yang salah dan sesat. Demikian
wuga sebaliknya, mereka yang menolak Api Penyucian, kiranya tidak
perlu memberi penilalan yang serupa. Memperdebatkan perbedaan
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acapkall tidak menemukan titik temu, Alih-alih tercapai kesepakatan,
malahan pertentangan yang diperoleh. Memang harus diakui, di antara
ajaran tentang alam setelah kematian, Api Penyucian termasuk yang
paling kontroversial dan disalahpahami,

Seharang, yang terpenting adalah—Lkhususnya bapi mereka
yvang memercavai Apl Pemyuclan—menilal diri sendiri sejauh mana
pemahaman mereka akan Api Penyucian itu sudah tepat dan benar.
Ketika masih duduk di banglu Sekolah Dasar, secara sederhana guru
gaya mengajarkan tentang Api Penyvudan demikian, "Kalaw manusia
meninggal dan masih ada dosa-dosanya, maka ia harus berada di
tempat yang namanya Api Penyucian; di situ ia disucikan dengan api
sebelum masuk ke surga”. Pengajaran yang begitu sederhana tetapi
tidak melenceng dari dogma (ajaran resmi) Gereja. Pada waktu iruy,
saya membayangkan Api Penyucian sebagai tempat yang isinya hanya
api dan manusia yang berdosa. Gambaran itu seolah-olah memperoleh
peneguhannya ketika melihat lukisan orang-orang di Api Penyucian
yang berteriak-teriak minta tolong karena terhakar oleh api. Api
Penyucian menjadi mirip seperti neraka kelas VIF, yvang setelah masa
‘pembakarannya’ selesai, orang bisa masuk ke surpa. Sementara,
penghuni neraka yang sesungguhnya, tetap tinggal di situ selamanya,

Saya menduga, semoga saja dugaan ini kelive, sshagian beaar
orang Katolik masih berpikir dan membayangkan Api Penyucian
sebagai tempat penuh api untuk menyucikan. Mirip dengan neraka,
tetapi bukan neraka. Unsur penghukuman lebih mendominasi
daripada belas kasih dan kerahiman Allak. Imajinasi semacam ini tak
biza dielakkan mengingat itulah yang sering diajarkan turun-temurun,
Meskipun demikian, ada juga yang memahami Apl Penyucian secara
lain. Api Penyucian tidak dipahami secara spasial (tempat), tetapi
sebagai keberadaan atau proses penyucian.

Tradisi Gereja Katolik meyakini bahwa mereka yang meninggal
akan menjalani satu darl tiga perjalanan, Mereka yang meninggal

.

dengan fiwa yang suci dan bersih akan langsung menujue surga. Mereka
yang meninggal dalam dosa berat dan berada dalam permusuhan
dengan Allah, akan masuk ke dalam neraka. Sementara mereka yang
meninggal dengan jiwa yang belum murni karena masih menanggung
beban dosa, tetapi tetap berada dalam persahabatan dengan Allah,
akan mengalami penyuclan dulu sebelum masuk dalam persekutuan
abadi dengan Allah di surga. Gereja menyebut yang terakhir ini sebagai
Apl Penyucian atau purgetorium,

Jika mendasarkan pada salah satn sumber ajaran gersja, yaitu
Katekismus Gereja Katolik, ajaran tentang Api Penyucian (Purgatorfum)
dapat ditemukan dalam bab tentang kehidupan kekal." Berbeda dengan
uraian tentang surga dan neraka, wraian tentang Api Penyucian bisa
dikatakan lebih sedikit. Hanya ada tiga paragraf untuk tema ini,
Meskipun tiga paragraf, tetapi isinya sangat mendasar. Di antara ketiga
paragraf itu, paragraf pertama sepertinya yang paling penting.

Siapa yang mati dalam rahmat dan dalam persahabatan

dengan Allah, namun belum disucikan sepenuhnys, memang

sudah pasti akan keselamatan abadinya, tetapi ia masih harus

menjalankan satu penyucian untuk memperolen kekudusan
vang perlu, supaya dapat masuk ke dalam kegembiraan surga.’

Kalau melihat rumusan di atas, maka pokok dari ajaran Api Penyucian,
bukan pertama-tama tempatnya, tetapi proses penyucian untuk
memperoleh kekudusan, Meskipun begitu, sampai sekarang, masih
hanyak yang berpikir Api Penyucian itu sebagai tempat daripada sebagai
proges. Ini tidak bisa disanghal, sebab ajaran Api Penyucian mencapai
puncak kematangannya pada Abad Pertengahan ketika mayoritas
teolog berpikir bahwa Api Penyucian adalah sebuah tempat. Mengenai
hal ini, akan diulas lebih lanjut dalam buku ind.

Bicara mengenai Api Penyucian berarti bicara tentang alam
wetelah kematian. Ini tidak mudah. Sebab, ini berarti masuk ke dalam
sehuah misteri. Misteri adalah sesuatu yang masih belum jelas dan
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terbuka. Dalam konteks agama, misteri mengacu pada kenyataan
yang begitu luhur sehingga secara mendasar melampawi daya tangkap
manusia; apa pun vang semakin dapat dimengerti atan dihayati, tetapi
tidak pernah ditanghap seluruhnya sehingga tetap merupakan rahasia
menyanghkut kehadiran atan kegiatan Iahi® Jika surga dan neraka
saja orang tidak mengetahui secara penuh, apalagi mengenai Api
Peniucian, Sejauh ini, gambaran tentang Api Penyucian diperoleh dar
penglihatan-penglihatan yang dialami oleh para kudus yang mendapat
karunia untuk itu. Itu pun tidak pernah ada yang penglihatannya
sungguh-sungguh serupa. Adanya perbedaan dalam menggambarkan
Apt Penyucian, sepertinya semakin meneguhkan aspek misteri dari Api
Penyucian. Berhadapan dengan misteri ini, maka yang dipertaruhkan
adalah iman. Hanya iman yang memampukan manusia untuk berani
menerima segala sesuatu yang tidak mampu dipahami oleh akal budi.

Akan tetapi, hanya menerima kepercayaan akan Api Penyucian
tanpa ada upaya untuk memahami secara lebih mendalam kepercayaan
itu, maka iman tidak akan berkembang dan tetap kerdil Alih-alih
semakin berkembang hidupnya karena ajaran itw, orang malahan
bisa menjadi fundamentalis, Memang penting bahwa orang Katolik
memahami ajaran dasar tentang Api Penyucian sebagaimana tertulis
dalam Katekismus Gereja Katolik. Akan tetapi, penting juga untuk

mengetahui mengapa muncul ajaran Api Penyucian, bagaimana
sejarahnya, dan apa implikasinya bagi kehidupan orang beriman.

Buku yang berjudul *Riwayat Api Penyucian dalam Kitab Suc
dan Tradisi" ini merupakan salah satu pendekatan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan di atas. Perlu dimengerti sejak awal, ajaran Api
Penyucian sekarang ini adalah buah dari proses pemikiran dan refleksi
yang panjang dari para pemikir dan teolog Kristiani tentang alam
setelah kematian. Sebagaimana sebuah pohon yang awalnya adalah
sobuah benih, demikian pula dengan ajaran Api Penyucian, Sejarah
ajaran Api Penyucian bisa dikatakan agak samar tetapi sekaligus
kompleks. Ajaran ini tampaknya suatu sintesis dari tradisi kepercayaan
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kuno, tradist alkitabiah, dan tradizi Kristiani awal. Ajaran ini pun rerus
berevolusi dari abad ke abad. Istilah Api Penyucian (Purgatorium) ini
nendiri helum muncul sampai abad XI1. Dan baru sesedahnya, istilah
tersebut umum dipaleai di gereja Katolik dalam liturgi maupun devosi.
Api Penyucian menjadi ajaran resmi Gereja pada pertengahan abad X111

D awal buku ini akan dibahas sejumlah gagasan penyucian di
alam setelah kematian dalam agama dan kepercayaan kuno. Setelah
iti, akan dijelaskan konsep alam setelah kematian dalam Alkitab dan
kitab-kitab Apokrip. Kemudian, akan dilanjuthkan dengan pembahasan
kensep penyucian jiwa setelah kematian dalam tradisi Bapa-Bapa
Giereja, para teolog Abad Pertengahan sampai peneguhannya sebagai
dogma dalam sejumlah Konsili Gereja. Di bagian akhir, akan dibahas
wcara sederhana, refleksi teclogis mengenai Api Penyucian dan
implikasinya dalam kehidupan umat beriman,

Buku inf bukanlah buku devosional yang berisi tentang doa-doa
kepada jiwa-jiwa di Api Penyucian atau petunjuk praktis menghindari
Api Penyucian. Sudah bamyak buku tentang hal itu. Buku ini pertama-
tama bertujuan untuk mengajak para pembaca untuk melihat proses
perkembangan kepercayaan dan ajaran Api Penyudan, dari yang
dulunya adalah sebuah tradisi keagamaan (mendoakan jiwa orang yang
telah meninggal) kemudian menjadi sebuah dogma Gereja.

Kepercayaan akan sesuatu terkadang semakin diteguhkan
dengan menelusurd asal usulnya, Iman pun sernakin dikuatkan ketila
oring beriman semakin memahami apa yang diimaninya. Kiranya ini
juga berlaku dengan ajaran Api Penyucian. Buku ini meru -
meminjam istilah dari Anselmus dari Canterbury—sebuah bentuk
“lman yang mencard pengertian”; FIDES QUAERENS INTELLECTUM.
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PENYUCIAN SETELAH KEMATIAN DALAM
TRADISI AGAMA KUNO

pa yang terjadi pada manusia setelah kematian dan sepertl apa

wujud alam setelah kematian? Hampir semua tradisi apgama
mengangkat kedua pertanyaan tersebut. Mereka percaya adanya
kehidupan atau alam yang lain setelah kematian, Menariknya, hampir
setiap tradisi agama memiliki konsep dan gambaran yang beragam.
Ambil contoh yang umum saja, konsep dan gambaran mengenai surga
dan neraka bisa berbeda satu sama lain.

Menariknya, ternyata ada beberapa agama yang memiliki
konsep penyucian setelah kematian, Ini menunjukkan, kepercayaan
akan suaty tempat atau proses penyucian setelah kematian bukanlah
menopoli tradist Gereja Katolik. Munglin saja, ada sedikit pengaruh
kipercayaan agama yang sudah mentradisi berabad-abad pada konsep
penyucian setelah kematian dalam Gereja Katolik. Meskipun demikian,
ticdak bisa sevta-merta dikatakan bahwa tradisi Gereja mengambil alih
kepercayaan dari agama-agama sebelumnya,

Uratan mengenai alam setelah kematian dan penyucian setelah
kernatian dalam bab int hanya dibatasi pada tradisi agama Mesir, agama
Hindu, agama Buddha, agama Zoroaster, dan agama tradisional Yunani,

Agama Mesir Kuno

Masyarakat Mesir kuno telah memiliki konsep tertentu mengenai alam
setelah kematian, Mereka percaya bahwa manusia bisa abadi. Kematian
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bukanlah akhir dari eksistensi manusia. Karena itu, mereka sangat
menghormati orang yang sudah meninggal. Buktinya dapat dilihat
dalam banyak peninggalan besar dari Mesir, seperti Piramida, Piramida
tak lain adalah kuburan atau kuil untuk penyimpanan jasad orang mati
{biasanya raja dan kerabatnya). Jika rumah untuk orang yang hidup,
bahkan istana raja, dibanpun dengan bahan-bahan yang mudah hancur,
seperti batu bata dari lumpur, gelagah, dan kayu, bangunan untulk
orang meninggal, justru sebagian besar terbuat dari batu.’

Bangsa Mesir kuno memiliki prinsip hidup yang discbut maat.
Magt mengacu pada keharmonisan antara hebenaran, heteraturan,
dan keadilan, Ini merupakan hukum semesta yang ditegakkan oleh
Dewa Apung Re (Dewa Matahari) yang berinkarnasi dalam diri Firaun
yang memerintah Mesir. Pada saat yang sama, Maat juga menunjuk
pada sosck dewi vang disembah oleh bangza Mesir. Menurut mitologi
Mesir, la adalah anak dari Dewa Re, Dewi Maat dianggap personifileasi
kebenaran, keadilan, hukum alam dan moral, dan keteraturan, Bagi
bangsa Mesir, hidup menurut prinsip maiat berarti berada dalam
harmoni dengan kehidupan. Mereka yang bisa sampai pada taraf
harmoni seperti itu umumnya menginginkan kehidupan abadi.

Bangsa Mesir kuno percaya, orang bisa mengambil bagian dalam
kehidupan abadi jika tingkah laku dan perbuatannya selama hidup di
dunia ini selaraz dengan prinsip ma'at yaitu kebenaran, keteraturan,
dan keadilan. Umumnya, orang yvang hidup dengan prinsip maiat
mempunyal karakter baik hati, tenang, gabar, adil, murah hatd, dan
menghormati tradisi. la juga bersikap rendah hati di hadapan para
dewa. Maka, orang yang tingkah lakunya baik, benar secara moral dan
harmonis dengan hidupnya, akan bahagia dalam hidup di dunia ini.
Febab, mereka optimis pasti akan memperoleh bagian dalam kehidupan
abadi selanjutnya. Terlihat di sini sebuah keyakinan klasik, apa yang
ditabur di dunia ini akan dituai di kehidupan yang akan datang.
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Dalam keyakinan bangsa Mesir Kuno, kehidupan di alam baka
merupakan kelanjutan dari kehidupan di dunia ini. Dua dunia ini
bukanlah realitas vang terpisah, melainkan berlaitan erat. Akan tetapi,
orang perfu berjuang supaya kelanjutan ity tetap terfaga. Caranya,
la harus memiliki kesadaran dan tingkah laku yang baik supaya
memperoleh panjaran kehidupan di alam baka. Jika tidak, hanya
hukuman yang akan menanti di alam baka dan setelah itu berlanjut
pada kebinasaan kekal. Orang itu musnah dan hilang sama sekali.
[ sini ridak ada konsep penghukuman kekal, seperti neraka dalam
konteks agama Kristen atau Islam.

Dalam mitologl Mesir Kuno, ganjaran dan kebinasaan di alam
haka ditentukan oleh dewa yang bernama Anubls, Tubuh dewa ini
srperti manusia, tetapi berkepala anjing. Dewa Anubis adalah anak dari
dewa Osiris dan diyakini sebagai pelindung dan penjaga orang mati.
Dsiris sendirl merupakan dewa penguasa alam baka, dunia bawah, dan
kematian. Anehmya, ia justra lebih populer sebagai dewa kebangkitan
atau kelahiran kembali.

Jiwa orang yangsudah meninggal akan diadili oleh dewa Anubis di
riangan :,r:l.ngjugq r]:im:l:u.l‘. Mt di |'.‘|.H'|_'.'|a]|. Oairis. Anubisakan menga.wasi
seluruh proses pengadilan tersebut, Dialah yang menentukan apakah
arang ini pantas memperoleh ganjaran atau kebinasaan. Sikap batin,
perilabu, dan perbuatan di dunia akan ditimbang dengan bubu ma'at.
lika kejahatan ternyata lebih berat daripada bulu mast, maka jiwa
orang jahat akan diserahkan kepada Ammit. Ammift adalah makhluk
dengan kepala buaya, separub tubuh bagian depan adalah singa, dan
separuh tubuh bagian belakang adalah kuda nil. Ammit selalu berada
di ruangsn Mot menunggu jiwa orang jahat vang siap dimakannya.
Jiwa orang yang dimakan Ammit, tidak pernah hidup kembali, binasa
wlamanya. Sementara itu, jiwa orang baik dan terberkati akan dibawa
wleh Anubis kepada kehidupan surgawi. Gambaran kehidupan surgawi



bangsa Mesir kuno masih bersifat material. Maksudnya, dalam ke-
hidupan surgawi ini orang yang terberkati akan menikmati makanan
lezat, roti dari gandum terbaik, minum anggur.

Singkatnya, bangsa Mesir Kuno meyakini hanya ada dua realitas
setelah kematian: kebahagiaan kelal di alam surpawi atau kebinasaan
kekal {bukan penghukuman lkekal). Jiwa orang mati pun hanya ada dua
kategori yaitu jiwa yang baik dan jiwa yang jahat, Akan tetapi, antara
abad T 5M dan abad 1T M muncul konsep baru tentang kategori fiwa
orang mati. Ada tiga kategori: mereka yang perbuatan baiknya lebih
banyak daripada yang jahat, mereka yang perbuatan jahatnya lebih
banyak daripada yang baik, dan mereka yang antara perbuatan baik dan
jahatnya berimbang, Sayangnya, tidak ada catatan bagaimana nasib
bagi kelompok yang ketiga tersebut. Tambahan pula, bangsa Mesir
Kuno tidak pernah berpikir tentang tempat atau proses pemurnian jiwa
setelah kematian, MNasib manusgia di alam baka ditentukan oleh neraca
pengadilan di depan dewa Anubis,

Agama Hindu

Dalam agama Hindu terdapat berbagai ajaran rentang kehidupan dan
alam setelah kematian, Ajaran tersebut tidak bisa dipisahkan dari dua
ajaran pokok ini, yaitu karma (engkau menuai apa yang enghau tabur)
dan samsara (transmigrasi atau perpindahan).

Menurut doktrin samsara (arti harfiah: lingkaran keberadaan),
kehidupan setiap orang sekarang ini dibentuk oleh buah-buah dari
perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan sebelumnya. Karma dapat
dipahami sebapgai hukum keadilan otomatis (faw of automatic fustice).
Setiap tindakan memiliki konsekuensi: ganjaran ataw hukuman.
Segala kesenangan, sakit, penderitaan sekarang ini merupakan akibat
langsung dari tindakan manusia di masa lampau. Agama Hindu
menganut paham reinkarnasi (kelahirvan kembali). Setelah kematian

dalam kehidupan sebelumnya, dalam reinkirnasi mereka dapat terlabir
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sebapgai tumbuhan, binatang, atau manusia. Reinkarnasi dalam wujud
manusia dianggap retnkarnasi yang paling unggul. Sebab, hanya dalam
witfud inilah, orang biza mengumpulkan karma yang baik.

Dalam agama Hindu, tujuan hidup semua ciptaan adalah wotuk
memutus siklus lahir-mati-lahir kembali sehingga jiwa manusia bebas
daripadanya. Tidak pernab ada yang tahu seberapa banyak manusia
yang lepas dari siklus reinkarnasi. Ada yang mengatakan sangat sedikit.
Sebagian besar manusia gagal untuk membebaskan dirinya dari karma
dan samsara. Mereka seolah-olah dikutuk dalam siklus reinkarnasi yang
thilak pernah berhenti,

Konsep karma dan samsora ini juga memengaruhi konsep
perfalanan jiwa orang yang telah mati. Agama Hindu pada abad VI 5M
prrcaya bahwa orang yang meninggal akan melalukan tiga perjalanan
hehidupan yang baru Arah perjalanan ini tergantung dari perbuatannya
sernasa hidup di dunia.’ Tahap pertama sesudah kematian yaitu bahwa
wernua jiwa akan berjalan melalui api. Mengapa api? Karena dalam
tradisi Hindu, mereka yang mati harus dibakar dalam api. Mereka yang
hidipnya baik dan pasti diselamatkan, akan melewati nyala api dan
masuk ke dalam cahaya di siang hari. Dari cahaya siang hari merela
akan masuk ke dalam cahaya rembulan. Dari cahaya rembulan masuk
ke dalam cahaya matahari terbit selama 6 bulan. Dari masa ¢nam
bulan ini mereka masuk ke dunia para dewa. Dari dunia para dewa
mercka menuju ke matahari. Darl matahari mereka masuk ke dalam
dunia cahava. Dari dunia cahaya mereka dituntun oleh makhluk rohani
*]r dunta Brahman {(Brahman adalah DL&-'E'EJ‘IE-[LE.[‘I.E. PfTH:ipta. !Erl_‘jgikl.ﬂ
senuaty, Healitas Mutlak yang kekal). Di dunia Brahman, merela hidup
il suatu tempat yang terpisah sama sekali dengan dunia ini. Mereka
fHidak akan kembali lagi ke dunia ini.

Mercka yanpg pantas masuk ke dunia Brahman tetapd tidak
spepenuhnya murni darl yang paling murni, akan masuk ke dalam asap.
Dari asap mereka masuk ke malam. Dari malam mereka alean masulk le
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cahaya rembulan yang memudar. Dari cahaya rembulan yang memudar
mereka akan masuk ke dalam matahari yang akan terbenam selama 6
bulan, Darl masa enam bulan ini mereka masuk ke dunia Manes (dunia
para arwah atau roh orang yang meninggal) Dan dar dunia Manes
mereka masuk ke dalam rembulan, Di sana mereka akan dimakan oleh
dewa dan selanjutnya akan kembali ke bumi. Di bumi, mereka akan
memulal siklus reinkarnasi (lahir kembali). Dalam siklus ini secara
perlahan-lahan mereka akan ditunton kepada kesempurnaan yang
lebih besar sampai akhirnya berada di surga, dunia Erahman.

Sementara itu, mereka yang jahat akan mengalami reinkarnasi,
hanya untuk dibukum. Mereka akan kembali ke dunia dalam bentul
“cacing, serangga, dan binatang lainnya” sampai akhirnya menetap di
neraka selamanya. Dalam Isha Upanishad, neraka digambarkan sebagai
dunia tanpa matahari, diselimuti oleh bayangan paling gelap. Neraka
adalah tempat bagi mereka yang telah membunuh jiwa mereka sendiri.

Singkatnya, dalam agama Hindu ada konsep penyucian antara
kematian sampai pada keselamatan kekal (bersatu dengan Brahman}.
Prinzipnya, karena dunia Brahman adalah dunia yang suci, maka
jiwa orang harus disucikan terlebih dahulu sebelum masuk ke sitw.
Penyucian tersebut berlangsung dalam tahap yang disebut dengan
reinkarnasi (kelzhiran kembali}.

Agama Buddha

Sebelum melihat konsep penyucian dalam Buddhisme, kiranya baik
untuk melihat sekilas apa itu Buddhisme. Buddhisme adalah tradisi
spiritual (agama) yang berfolus pada perkembangan spiritual personal
dan pencapaian pencerahan (insight) yang mendalam akan kedrat hidup
yang sejati. Mereka yang memeluk agama Buddha (Buddhis) berusaha
mencapai situasi rirwena, mengikuti ajaran Buddha, Siddbartha
Gautama, yang sebelumnya mencari pencerahan pada abad VI 5M.

/)

Dalam tradisi Buddha tidak ada kepercayaan akan Allah yang
personal, Buddhis percaya bahwa ketiadaan sudah pasti atau bersifat
permanen, dan bahwa perubahan selalu dimungkinkan. Jalan men-
capai pencerahan adalah melalui perkembangan moral, meditasi, dan
kebijaksanaan,

Kaum Buddhis percaya bahwa kehtdupan tidak berakhir
atau berlangsung terus-menerus dan sckaligus tunduk kepada ke-
tilakkekalan, penderitaan, dan ketidakpastian. Situaszi ini disebut
tilukhame, atau tiga tanda keberadaan (eksistensi). Keberadaan tidak
peinah berakhir sebab orang bereinkarnasi terus-menerus, mengalami
penderitaan melalui banyak kehidupan. Meyakini bahwa segala sesuatu
dapat berlangsung lama adalah penyebab utama penderitaan.

Buddhisme berkembang dari tradisi Hinduisme sehingga ada
sejumlah ajaran yang mirip dengan Hinduisme, seperti ajaran re-
Inkarnasi. Dalam perkembangannya, Buddhisme pun memiliki beberapa
cabang aliran pemikiran. Meskipun demikian, sejumlah ajaran pokok
tetap tidak berubah, termasuk kehidupan setelah kematian.

Beberapa tradisi keagamaan meyakini bahwa neraka adalah
Kenyataan atau situasi penghuluman kekal setelah  kematian.
Menariknya, Buwddhisme menolak konsep neraka. Sebalikenya, me-
reka mengajarkan adanya situasi atau keadaan yang menyucikan
(purgatorial state). Ada beberapa istilah untuk penyucian dalam
Buddhisme: 'kehilangan’ (apaya), ‘jalan yang sulit’ (duggati), 'turun’
{meraka and nirape), dan "hancur’ (vinipdta).

Penyucian hanyalah satu dari enam alam atau keberadaan di
imana orang akan dilahirkan kembali. Lima dunia yang lain adalah alam
surgawi, alam manusia, alam binatang, alam roh yang cemburu (gsura),
flan alam roh yang lapar (peta). Dengan enam kemungkinan alam
bersebut, ini berarti bahwa alam penyucian bukan alternatif ke alam
surgawh. Perlu dicatat, tujuan utama seorang buddhis bukan dilahirkan
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di alam surgawi atau dalam alam yang lainnya, tetapi tidak dilahirkan
kembali sarna sekali, Kelahiran kembali di alam surgawi atau di alam
manusia, jelas lebih baik dari pada lahir kembali dalam alam penyucian.
Tetapi, masih tetap lebih baik yaitu mengakhiri proses mati dan lahir
kembali, yaitu mencapai nirvana.

Penyucian seorang Buddhis berbeda dengan neraka dalam
beberapa hal. Tidak ada yang menghakimi orang mati dan me-
lemparkannya ke dalam alam penyucian. Sebaliknya, setiap pribadi
menciptakan takdirmya di alam penyucian berdasarkan pikiran,
perkataan, dan perbuatan mereka salama hidup (kamma). Penyucian
ticlaklah bersifat kekal, tetapi terbatas dan bersifat sementara. Setelah
menghabiskan masa di alam penyucian, orang akan lahir kembali dalam
alam lain. Bagi para Buddhis, gagasan tentang neraka yang kekal justru
membuat orang semakin meragukan sosok Tuhan yang diyakin adil
dan penuh kerahiman. Penderitaan di alam penyucian bukanlah sebuah
penghukuman tetapl akibat darl tindakannya yang negatif. Bukan scal
agama dan kepercaysannya vang menentukan orang lahir kembali
di alam penyucian, tetapi perbuatan seseorang, Jadl, orang Kristen,
Yahudi, Taotst, atau bahkan atheis yang balk mungkin akan lahir
kembali dalam alam yang lebih lubur, sementara seorang Buddhis yang
jahat akan lahir dalam alam penyucian. Tidak semua orang jahat pergi
ke alam penyucian. Jika seseorang telah melakukan perbuatan yang
sangat jahat, dan akibat dari perbuatan tersebut, yaitu penderitaan dan
penghukuman, sudah terjadi di dunia sckarang ini, maka ia tidak akan
masgik ke alam penyucian di kehidupan yang akan datang.

Dalam agama Buddha, alam penyucian tidak bisa dipizahkan dari
penderitaan. Orang berada di penyucian jika fa menerima penderitaan
zehagai sesuatu yang nyata, tak terhindarkan, dan sekaligns bermakna.
Orang dikatakan berada dalam neraka jika ia menolak penderitaan dan
berusaha melarikan diri daripadanya entah secara fisik maupun mental,
Melarikan divi dari penderitaan justru akan membuat situasinya
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bertambah buruk. Sebaliknya, ketika penderitaan diterima, malka
orang akan cepat keluar dari penderitaan.

Singkatnya, dalam agama Buddha, alam penyucian adalah alam di
mana orang akan dilahirkan kembali sebagai akibat dari segala pikiran,
perkataan, dan perbuatan dalam kehidupan sebelumnya. Penyucian
tersebut tidak bisa dipisahkan dari pengalaman penderitaan.

Agama Zoroaster

Agama Zoroaster (Zoroastrianisme) adalah agama Persia Kuno. Agama
ini berlandaskan pada ajaran pendirinya, Zoroaster {(Zarathustra).
Karena terbatasnya data yang akurat, diperkirakan ia lahir dan
berkarya dalam kurun waktu 1200-600 SM. Dewasa ini. pemeluk
Zoroastrianisme kurang dari 500 ribu. Banyak tinggal di Iran dan India.
Pengaruh ajaran Zoroaster cubup kuat dalam agama Yahudi, Kristen,
dan lslam, khususnya dalam ajaran eskatologis (kepercayaan berkaitan
dengan kematian, akhir zaman, dan nasib akhir umat manusia; dan
alam setelah kematian).

Setelah mengalami pengalaman rohani dan pewahyuan
dari Yang-Tlahi, Zoroaster merasa terpilih dan terpanggil untuk
mengajarkan suatu agama baru. Alih-alih menghultuskan dewa-
dewi yang dipopulerkan oleh para iman pada zamannya, Zoroaster
menpagungkan “dewa surgawi” yang utama, yaitu Ahuramazd (Ahwera
Mazda/Mazdah), dewa yang bijak, sebagai kekuatan ilahi. Gagasan
lune tentang pertarungan abadi antara kuasa “baik” dengan “jahat”
jupga herakar dalam Zoroastrianisme. Menurut Zoroaster, dua
jalan hidup selalu berkonflik: kebaikan melawan kejahatan, Segala
makhluk, baik di langit maupun di dunda, terlibat dalam pertempuran
ini. Manusia memiliki kehendak bebas dan harus memilih satu sisi
dalam pertempuran ini. Mereka yang berada di sisi "kebaikan” akan
mewujudkan pikiran, perkataan, perbuatan yang baik; mereka yang di
alsl yang jahat akan melakukan sebaliknya
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Zoroaster menjanjikan kemuliaan dalam kemenangan akhir atas
kejahatan bagi mereka yang bertempur di sisi dewa surgawi yang bijak.
Masib akhir dari manusta akan ditentukan dalam pengadilan individual
setelah kematian dan penghakiman umum setelah kebangkitan.
(rang baik akan pergi ke surga dan orang jahat ke neraka. Zoroaster
bisa dikatakan sebagai tokoh penting dalam sejarah agama yang
mengajarkan kepercayaan tentang kebanghitan, pengadilan setelah
kematian, surga dan neraka.

Menurut Zoroaster, kematian membuat jiwa manusia me-
ninggalkan dunia,® Jiwa tersebut akan diadili menurut apa yang telah
dilabukan di dunia ini. Zoroaster mengajarkan, setelah mengalami
kematian, selama beberapa hari jiwa akan bersama dengan sanak
keluarga dan sahabat-zahabat mereka yang masih hidup. Jiwa tersebut
masih bisa merasakan sukacita dan kebahagiaan dengan mereka sampai
datangnya malaikat penjaga untuk membawanya ke Jembatan Chimvat
{Pemisah).

Baik perempuan maupun laki-laki, hamba maupun tuan, me-
miliki harapan untuk mencapai surga. Namun, untuk dapat mencapai
surga, jiwa harus melewati “Jembatan Pemisah”, Di sinilah pengadilan
atas jiwa-jiwa tersebut akan berlangsung. Jiwa diadili bukan atas
dasar kekuasaan dan harta yang diperolehnya sewaktu masih hidup
di dumia, tetapi atas dasar perkembangan hidup maoralnya. Pengadilan
ity dipimpin oleh makhluk ilahi bernama Mithra, didampingi oleh
Sraosha dan Rashnu, yang memegang neraca keadilan. Jika kebaikan
lebih berat, jiwa dinilai pantas untuk surga, Jiwa itu akan dituntun oleh
gadis yang cantik {personifikasi dari kesadaran) ketika menyeberangi
jembatan pemisah itu dan menuju ke surga di atas. Jika kejabatan yang
lebih berat, jembatan akan berubah menjadi sebesar tepi pedang, orang
akan berjuang menyeberanginya, tetapi mereka tetap akan jatuh ke
neraka, “tempat kediaman orang vang berniat buruk”.

Dalam teks suci yang bermama Pahlavi, digambarkan sukacita
surgawi dan penyiksaan neraka. Surga dilukiskan sebagai tempat yang
lubur, murni, dan agung, di mana segala penghiburan fisik, kesenangan,
dan kegembiraan ditenukan. Penghuni surga bebas dari rasa sakit dan
kenedihan. Pohon-pohon dihiasi dengan buah-buah yang segar, ladang
gandum, dan segala macam jenis bunga dan tanaman. Jiwa yang baru
waja datang disambut oleh sahabat-sahabatnya, yang mengatakan
hepadanya rentang segala kenikmatan yang telah menantinya. Sukacita
terbesar yang dijanjikan kepada orang benar adalah memandang Yang-
lahi, bukan dalam wujud manusia, tetapd dalam cahaya murni. Orang
yang berhadapan dengan cahaya ini pertama-tama dicekam rasa takjub,
din kemudian mulai berbicara dengan telepati.

Teks Pahlavi menggambarkan secara detail gambaran neraka
dan berbagai penyiksaan yang menanti orang jahat di zana. Neraka
dilukiskan sebagai cebungan yang begitu dalam dan gelap, berbau
pangat busuk, dan sangat menakutkan. Di sana tidak ada penghiburan,
kesenangan, dan sukacita. Orang jahat dalam neraka akan ditemani
wleh roh-roh jahat yang ada hanya untuk menghukum mereka, Akan
tetapi, neraka ini bukan keadaan yang permanen atau bersifat kekal,
Meraka akan hilang dengan sendirinya pada saat terjadi rehahilitasi
pkhir pada akhir zaman

Bagi jiwa-jiwa yang pernah melakukan perbuatan baik sekaligus
jahat dalam hidup di dunia, akan ada tempat tinggal sementara. Mereka
i mantinya akan diadili dalam Pengadilan Terakhir setelah kebanghitan
winnn. Dalam Pengadilan Terakhir, akan dipisahkan antara ovang baik
lan orang jahat, batk mereka yang telah hidup sampal saat i dan
merela yang telah diadili di Jembatan Pemisah. Gambaran tentang
FII'|'|'|I.'i|'|.|'||'I|'|. arang b.1i.|-|: ary j:lh.;l.l: ini Juga tampalt dalam Inj:ll [h'[a.tiu.s,
flalam perumpamaan tentang pukat.®

"Demikianlah  juga pada akhir zaman: Malaikat-malaikat
akan datang memisahkan orang jahat dar orang benar, lalu
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mencampakkan grang ahat ke dalam dapur api; di sanalah
akan terdapat ratapan dan kertakan gigi™

gagazan Sokrates, gurunya bahwa segala sesuatu masuk dalam proses
Hnpgkaran {siklus) abadi. Plato mencoba membandingkannya dengan
analogl tidur, Orang yang tidur pasti akan sadar kembali. Orang yang
nadar pasti akan tidur kembali. Scbagaimana kematfan akan datang

Dengan Pengadilan Terakhir wersi agama Zoroaster, berakhir juga
pertempuran antara kebaikan dan kejahatan yang sebelumnya

Bk gting taivpajoda; Rivass jabiit tidale akan besleasna lagh. Dan yang netelah kehidupan, demikian juga kehidupan baru akan datang lagi
ada hanyalah kedamaian dan kebahagiaan kekal. Kapan hal itu akan SELsiah Tpriacan,

terjadi, tidak ada yang tahu kecuall Ahura Mazda (Tuhan tertinggi, Ketika mengalami kematian, jiwa akan terbebas dari tubuh yang
Pencipta dan Penegak kebenaran, penghancur segala kejahatan). mengikatnya. Jiwa orang mati bisa memilih bentuk yang diinginkannya

untuk bereinkarnasi, Akan tetapi, pilihan tersebut dapat berubah

Dalam agama Zoroaster tidak dinyatakan secara eksplisit me-
= : x karena campur tangan para dewa. Setelah kematian, orang jahat

ngenai proses penyuctan bagl jiwa setelah kematian. Akan tetapi, ; e L "
keyakinan bahwa segala sesuatu akan dipulihkan pada akhir zaman, 11u|.11:-;|ﬂn menjadi I.::udak para dewa atau m-.Eﬂg-'ﬂ-‘lﬂ'ﬂ 'Elﬂk“'.““’ yang
mengandaikan adanya tindakan penyucian, Sebab, tidak mungkin Irllthb.urul:, -""E]:'E’? m“'ﬂ"]‘? dalam t“buhbmi[angl-'?ahﬂ paling parah,
kebahagiaan dan kedamaian kekal, di mana Ahura Mazda yang maha- orang jahat akan dihukum di dalam tem]:l._at sepert ru!m}ta S:m?nl:ara
such ftu heriuasa, masih ade sisa-sise kefehatan. Anakah Hndakan ltu, mereka yang telah mempraktilkan hidup yang ideal seperti yang

penyucian ituberarti memusnahlkan jiwa-jiwa orang jahat atau menebus diajarkan Plato yaitu "hidup dalam kemurnian dan keadilan” akan
diberi panjaran yaitu dikirim untuk istirahat di “pulau yang terberkati’,

iebuah tempat vang sempurna untuk memandang dan berkontemplasi.
Int mirip dengan konsep surga dalam ajaran Kristen: wisic beatifica
{pandangan yang membahagiakan).

dosa jiwa-jiwa, tidak ada catatan mengenai hal itu,

Agama Tradisional Yunani

Orang Yunani kuno memercayai adanya alam setelah kematian. Dalam karyanya Phaedo, Plate mehukiskan kepercayaan orang

Biepescuyan s apat ditschl a1 Kagya Sl (permiie) bessi Yoriacd Yunani akan penyucian di alam seteiah kematian."

Euno, yaitu Plato. Salah satu gagasan Plato yang cukup berpengaruh
dalam tradisi agama-agama sesudahnya, termasulk kekristenan, yaitu
konsep jiwa yang tidak dapat mati (immortalitas jiwa). Menurutnya,
pada dasarnya jiwa itu murni, tetapl menjadi rusak karena terikat
dengan tubuh. Hanya kematianlah yang dapat membebaskan jiwa dari
tubuh. Plato juga berpendapat, orang benar akan mendapat ganjaran
bukan hanya semasa hidupnya [(oleh masyarakatnya), tetapl juga
setelah kematiannya.

“tesudah oramg-orang yang meninggal sampai i tempat
vang ditunjukkan oleh roh-roh, maka arang benar akan segera
dipisahkan dari arang jahat, Mereka yang sudah melakukan
kebaikan dalam hidupnya, tetapi masih menyimpan sediki
kesalahan, akan dituntun ke "Danau Besar, Di sana mereka
akan tinggal untuk menebus kesalahannya sampai semiuanya
diampuni. Mereka yang tidak bisa dipulinkan Lagi karena dosa
dan kejahatannya sangat besar, akan dilemparkan ke Tartarss
(semacam neraka) yang terletak di ujung dunia. Mereka tidak
pernah akan keluar darl sana. Sementara itu, mereka yang

Plato meyakini adanya reinkarnasi. Keyakinan ini sepertinya
dipengarubi oleh kepercayaan orang Yunani pada zamannya dan
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ada dalam ajaran agama Buddha. Tetapi, agama Buddha secara
ih spesifiik menyatakan, penvucian adalah alam atau pengalaman
Mideritaan yang akan dialami oleh seseorang dan akan menentukan
in kehidupan selanjutnya. Dalam kepercayaan agama tradisional
Tunani, proses pemurnian jiwa berlangsung di suatu tempat (Danau
1) sebelum jiwa masuk dalam kebahagiaan surgawi. Penyucian ini
rupakan penghubkuman untuk menghapus dosa.

mermillki kesalahan besar, tetapl masih bisa dipulihkan, juga
dilemparkan ke dalam Tartarus, Tetapi, setelah satu tabun
berlalu, ombak akan melemparkan dia ke pantal. Dari situ ia
Akan dibawa kembali ke laut Akerusia. Jika mereka diterma
di sana oleh mereka yang dahuly disakiti hatinya, hukweman
mereka berakhir, Tetapi, mereka harus terus berjuang uniuk
menjalani suatu kehidupan yang suci®,

Plato berbicara tentang pengadilan jiwa-jiwa setelah meninggall
Menurutnya, setelah terpisah dari tubuhnya, jiwa-jiwa akan segen
datang di hadapan Sang Hakim. Sang Hakim ini kemunghkinan besat
makhluk surgawi (dewa). Hakim tersebut akan menguji dan menali
mereka dengan penuh perhatian. Jika dia menemukan jiwa yang
ternodai oleh kesalahan, dia akan mengirimkannya ke tempat di mana
fiwa akan menderita penghukuman yang pantas untuknya, 7an
penghukuman ini, kesalahan sejumlah jiwa dihapuskan. Tetapi, in
tidak berlaku bagi mereka yang melakukan kejahatan besar dan 3
memberontak. Yang terakhir ini akan dilemparkan ke Tartarus.

Kepercayaan akan penyucian di suatu tempat di alam lain bagi
orang meninggal tampaknya merupakan konsep universal bagi
bagfan bozar agama atau kepercayaan lokal, termasuk agama sebelum
kristenan muncul Ada kepercayaan bahwa karena Dia-yang-llahi
tah apa pun sebutannya, Tuhan, Allah, Dewa, dsb.} karena pada diri-
ya sendiri adalah maha sempurna dan maha guci, maka ciptaan-Nya
i'ln|.|, akan hidup dalam kesatuan dengan-Nya, hendaknya memiliki
jhat kesempurnaan dan kesucian yang kurang lebih sama.® Lantaran
telah kematian, jiwa tidak mampu untuk menyucikan dirinya sendiri,
a entah Dia-Yang-flahi itu sendiri atau orang vang masih hidup di
unia, akan menolongnya, entah dengan doa-doea, upacara korban, atau

lius penebusan lainnya.

Dari uraian di atas, tampaknya Plato berpikir adanya penyuacis
setelah kematian. Di sini penyucian berarti pengampunan dosa dag
kesalahan. Ide dasar proses penyucian di atas hampir mirip dengar
Api Penyucian dalam Kekristenan. Plato menguraikan pandanganmny
tentang alam setelah kematian agar manusia yang masih hidup di du
melakukan yang terbaik dalam hal kebajikan dan kebijaksanaan’

Penyucian setelah Kematian

Sejumlah tradisi apama kuno di atas menggambarkan secara berbec
nasib jiwa setelah kematian. Meskipun demikian, ada kesamaan
yaitu adanya kebahagiaan kekal untuk orang benar dan kebinasa i
kekal untuk orang jahat. Konsep mengenai adanya penyucian jiwa ora
yang mati rupanya sudah cukup berkembang. Dalam agama Hind
penyucian jiwa berlangsung dalam proses reinkarnasi. Hal yang sam
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KEABADIAN JIWA

Hamp':r semua rumusan intensi atau ujud dalam  perayaan
Ekaristi untuk mendoakan erang yang meninggal berbunyi
demikian: "Mendoakan jiwa saudara A atau B yang berada di Api
Penyucian”, Pertanyaannya sekarang, apa itu jiwa? Tidak mudah untuk
menjawabnya, Sebab yang dinamakan jiwa itu tidak memiliki bentuk
fisik sehingga tidak bisa dilihat dan digambarkan,

Tidak sedikit orang bertanya-tanya: dalam wujud seperti apakah
nantinya manusia ketlka berada di alam setelah kematian. Apakah
sepert leetika mazih hidup di dunia? Memang ada kesaksian orang
berjumpa entah dalam mimpi atau penampakan dengan kerabatnya
yang sudah meninggal dalam wujud mereka di dunia. Parsoalannya,
mereka yang memilili pengalaman seperti itn tidak banyak. Fakta
yang tak terelakkan, jasad atau raga manusia akan hancur dan menyatu
dengan tanah di dalam kubur setelah mengalami kematian, kecuali satu
dua orang tertentu yang jasadnya masth utuh. Atay, jasadnya menjadi
abu setelah selesai dikremasi atau dibakar.

Berkenaan dengan pertanyaan di atas, ada dua kepercayaan
yang berkembang sejak dari dulu. Kepercayaan pertama, setelah
kematian raga, fiwa akan keluar dari tubuh dan akan kembali ke dunia
(lahi. Jiwa tidak akan mati sebab jiwa itu abadi sejak awal diciptakan.
Gementara itu, kepercayaan kedua, tubuh yang mati akan dibangkitkan
pada waktunya, Singkatnya, yang satu bicara tentang keabadian jiwa,
dan yang lainnya tentang kebangkitan tubuh. Jika dicermati secara
mendalam, kedua pandangan ini agak bertolak belakang Di satu
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pihak, jika jiwa itu abadi, maka tidak perlu adanya kebangkitan. Sebah,
kematian akhirmya hanya sebuah pembebasan jiwa dard tubuh yang
fana, Di lain pihak, jika ada kebanglitan, maka harus ada kematian,
Jika tidak mati, bagaimana dibangkitkan? Apakah dengan demikian,
jfiwa juga mati dahulu dan kemudian akan dibangkitkan? Tidak ada
jawaban persis untuk pertanyaan tersebut.

Menariknya, tradisi Kristiani mengajarkan dua hal ini secara

bersarmaan, Ind terlihat dalam Katekismus Garein Katolik:

Dalam “kepergian® ini, dalam kematian, jiwa dipisahkan dari
tubwh, |3 akan disatukan kembali dengan tubuhnya pada Rarl
kebangkitan orang-orang yang telah meninggal.!

Oleh kematian, jiwa dipisabkan dari badan; tetapi dalam
kebangkitan, Allah akan memberi kehidupan abadi kepada
badan yang telah diubah, dengan mempersatukan kembali
dengan jiwa kita*

Ajaran gereja dalam Katekismus di atas sepertinya suatu upaya untuk
mengombinasikandan mengharmonizasikan dua pandangan: keabadian
jiwa dan kebanghkitan tubuh. Dua pandangan ini tetap dipertahankan,
mengingat keduanya juga termuat dalam Alkitab (kebangkitan tubuh)
dan dalam ajaran tradisional Gereja (keabadian jiwa). Dalam bagian ind
akan dibahas mengenai keabadian flwa, dan dalam bagian selanjutnya,
mengenai kebangkitan tubuh.

Jiwa menurut Perjanjian Lama

Para penulis Alkitab, khususnya Perjanjian Lama, seperti hal-
nya kita sekarang ini, past sulit membayangkan seperti apa wujudnya
jiwa itu, Bahkan, pandangan mereka tentang jiwa sangat mungkin

herbeda dengan pandangan kita. Perjanjian Lama tidak mencatat
kata khusus untuk ‘jiwa’. Namun, ada satu kata Tbrani yang kurang

lebih pemahamannya mirip dengan jiwa, yaitu 'nefes’. Kata ini muncul
sebanyak 755 kali dalam Perjanjian Lama. Kata ‘refies’ secara harfiah
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menunjuk pada tenggorokan untuk bernapas. Jadi ‘nefes’ terkait dengan
mapas. Kata ‘nefes’ muncel pertama kali dalam kisah penciptaan
manusia (Adam),

Ketika itulah TUHAK Allah membentuk manusia ftu dari
debu tanah dan mengembuskan napas (refes) hidup ke dalam
Ridungnya, demikignlah manusia itu menjadi makhluk yang
ficlig.

[alarn  perikop di atas, ‘nefes’ tampak sebagai daya ilahi yang
menghidupkan. Tanpa adanya nefes dari Allah, manusia hanya akan
tetap menjadi seonggok tanah. Tidak ada bedanya dengan patung.
Karena mefes itu menghidupkan, maka sebagian besar kata ‘nefes’
dalam Alkitab lebih sering diterjemahkan "hidup” atau *jiwa” walaupun
terjemahan harfiahnya adalah tenggorokan atau napas. Mungkin
karena konteks kalimatnya, maka harus diterjermahkan demikian,
Atau munghkin juga, karena tidak ada terjemahan yang sepadan maka
diterjernahkan “jiwa” atau "hidup”,

Alkitab juga mengartikan ‘nefes” sebagai keinginan dalam batin
manusia. Bandingkan dengan unglapan pemazmur ini: “Dipuaskan-Nya
fiwn (nefes) yang dahaga, don fiwa (refes) yang lapar dikenpangkan-Nya
derigarn kehaikan™! Terjernahan kata jiwa (nefes) di sini mengacu pada
keinginan dalam diri manusia yang akhirnya dipuaskan. Di sini, jiwa
dianggap sebagai pusat perisaan dan keinginan manusia.

Alkitab juga memperdihatlan jiwa bukan suatu bagian dari tubuh
manusia yang terpisah dari tubuh, melainkan satu kesatuan dengan
tubuh:, Karena kesatuan itulah, sering kali kata jiwa dipakai untuk
menunjuk pribadi manusia itu sendirl. Bandingkan dengan perikop
ilari nubuat Yehezkiel di bawah ini.

Lungguh, semua jiwa [nefes) Aku punyal Baik jiwa [nefes) ayah
maupun jivwa (nefes) anak Aku punya!l Dan orang (nefes) yang
berbuat dosa. itu yang harus mati.*



Kongep keabadian jiwa juga tercatat dalam kitab apokrip 2 Henokh.
[Palarn kitab yang asal mulanya dari tradisi Yahudi ini dinyatakan bahwa
*sermua jiwa disiapkan untuk keabadian, sebelum penciptaan dunia’dan
.+, sebelum penciptaan Adam”.® Sementara itu, dalam catatan Flavius
Youcfus, sejarawan Yahudi abad pertama Masehi, kelompok Eseni
(salah satu kelompok keagamaan di Yehuda pada abad 2 5M-1 3M,
priwman dengan kelompok Farisi dan Sadukd) juga memercayai bahwa
Jiwa itu tidak akan mati dan tidak pernah rusak. Pada mulanya, jiwa
beremanast dari zat yang paling baik. Namun, ketika berada di dunia
Jiwa jiwa ind terjerat dalam penjara tubub  Kematianlah yang membuat
fiwa yang abadi itu kembali ke wujud sejatinya. Pandangan yang sama
juga dikemukakan oleh Philo dari Alexandria, seorang filsuf Yahudi.

Para penulis Alkitab tidak pernah berpikir tentang dualisme
dalam hidup manusia, Manusia adalah satu kesatuan antara jiwa (nefes)
dan tubuh. Tidak ada pikiran bahwa eksistensi manusia terbagi menjadi
dua bagian yaitu jiwa dan tubuh., Atau dalam pemikiran yang lebih
mutakhir, manusia terdiri dari tiga lapisan yaitu roh, jiwa, dan tubuh.
Jiwa (nefes) tidak dapat hidup térpisah daripada tubuh. Tanpa tubuh,
jiwa ridak bernilai. Karena ada tubuh, jiwa berfungsi sebagaimana
mestinya. Sementara itu, tubub tidak bisa bergerak tanpa jiwa. Tanpa
jiwa, tubuh seperti lampu tanpa listrik atau pesawat ulang alik tanpa
astronot. Sebaliknya, jiwa tanpa tubuh seperti halnya listrik tanpa bola
lampu atau astronot, tetapi tidak memiliki pesawat ulang alik. Sama-
sama tidak berguna jika tidak berada bersama. Dengan adanya jiwa,
tubuh bisa hidup, melthat, mendengar, berpikir, berbicara, merasakan,
berkehendak, dsb. Karena keduanva (iwa dan tubuh) sama-zama
penting, tidak mengherankan jika dalam Perjanjian Lama dikatakan
jiwa, maka itu mengacu pada keseluruhan pribadi manusia, termasuk

Besar kemungkinan ajaran keabadian jiwa dalam ajaran dan
tracdisi Yahudi i atas, dipenpgaruhi oleh ajaran filsafat Plato (427-347
8M ) dan gurunya, Socrates (469-399 SM). Socrates memiliki pandangan
yang mirip dengan penulis Kitab Fejadian, yaitu jiwa membuat tubuh

tubuhnya juga. minjadi makhluk hidup. Sementara itu, Plato berpendapat, setiap
prang memiliki sebuah jiwa yang akan terus hidup sekalipun tubuhnya
Keabadian Jiwa telah mati. Sebab, menurut Plato, jilwa sudah ada sejak awal mula.

Kepercayaan akan jiwa (Yunani: psyke, Latin: anima) yang tidak
aban mati juga dapat ditemukan dalam sejumliah perikop Perjanjian
Baru. Misalnya dalam perikop Injil Matius di bawah ini.

Penulis Perjanjian Lama berpikir, jiwa adalah daya ilahi yang meng-
hidupkan dan vang ada dalam diri manuosia, Karena ilahi, maka jiwa
itu bersifat abadi, Dalam kitab Kebijaksanaan Salomo yang ditulis
pada abad 1 5M tampak adanya perkembangan pandangan tentang
fiwa. Marmun, int dari pandangan itu, yaitu jiwa itu abadi, tetap tidak
berubah.

lavganiah kamu takut kepada mereka yang dapat membunuh
tubuh, tetapi yang tidak berkuasa membunuh jiwa; takutiah
terutama kepada Dia yang berkuasa membinasakan balk jlwa

Dalam Kitab Kebijaksanaan Salomo ada gagasan bahwa jiwa ity maupun twbuh di dalam neraka.™

sudah ada (abadi) sebelum masuk ke dalam tubuh: Pertkop ini jelas memperlihathan bahwa setelah manusia mati,
fiwa masih akan hidup. Badan seseorang bisa mati karena dibunuh.
Mamiun, tidak demikian halnya dengan jiwa. [a tidak akan pernah mati,
hecuali jika Allah sendiri yang menghendaki jiwa binasa. Sebab dalam

pandangan Yahudi, Allah adalah pencipta jiwa itu sendiri.

Memang aku seorang pemuda yang baik budi pekertingd dan
aky mendapat fiwa yang balk: atau sebaliknya: dleh karena aku
inl baik, maka aku masuk ke dalam tubuh yang tak bercela”
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Jiwa dan Tubuh

Sejak awal harus diperhatikan bahwa meskopun ada sepamlah ke-
samaannya, ajaran mengenai jiwa dalam tradisi Alkitab berbeda
dengan filzafat Plato. Menurut filzafat Plato, karena roh berlawanan
dengan materi, fiwa manusia berlawanan dengan tubuh. Jiwa manusia
dipaksa bersatu dengan tubuh, Ketika manusia mengalami kematian,
di situlah jiwa dibebaskan dari badan seperti tahanan dibebaskan
dari penjara. Pandangan Plate ini tidak sejalan dengan pandangan
Alkitabiah atau Kristiam. Sebab, tradisi Alkitabiah atau ajaran Kristiand
mengajarkan bahwa jiwa dan tubuh bukanlah dua hal yang berlawanan,
tetapi sebalibnya dua hal yang saling melenghapi. Karena itulah, tidak
mengherankan fika dalam Katekismus, seperti sudah dikutip di bagian
awal tadi, diajarkan bahwa jtwa akan bersatu kembali dengan tubuh
pada hari kebangkitan akhir.

Jiwa bersifat abadi dan tidak akan hilang la adalah daya ilahi
yang menghidupkan manusia. la memengaruhi pikiran, perasaan,
hasrat, dan keputusan-keputusan moral yang diambil manusia. Jiwa
adalah imti pribadi terdalam dari manusia. Karena bersifat abadi, jiwa
tidak terpengaruh oleh kematian manusia. Jiwa tetap hidup sekalipun
tubub menjadi rusak. Karena jiwa diciptakan oleh Sang Pencipta
iAllah), keberadaan jiwa itu sangat ditentukan oleh relasinya dengan
Allah. Semakin dekat dengan Allah, jiwa itu akan semakin hidup dan
berkembang. Semakin menjauh dari Allah, jiwa itu akan semakin layu
dan kering. Jiwa adalah diri sejati manusia yang selalu terkonels
dengan Sang Pencipta. Karena adanya jiwa, manusia mampu mengenal

dan menyadari kehadiran Allah dalam hidupnya.

Sekalipun jiwa itu abadi, fiwa menjadi hidup jilaa ia berada dalam
relasi. TH atas sudah disebutkan, jiwa berkembang dalam relasinya
dengan Allah. Tetapi, sehenarnya bukan hanya Allah saja. Jiwa ada dalam
relasinya dengan tubuh. Tanpa tubuh, jiwa tidak bisa memanifestasikan
dirimya. Jiwa hidup juga dalam relasinya dengan jiwa-jiwa vang lainnya.
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Judi, seandainya Allah telah menciptakan jiwa manusia jauh sebelum
Mahir ke dunia, jiwa itu baru hidup dan berkembang selama berada
flalam tubuh jasmani dan dalam relasinya dengan yang lain. Sejauh
iana jiwa itu berkembang dalam tubuh, itulah yang menentukan nasib
jlwa atau pribadi manusia setelah kematian.
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dengan kata Api Penyucian. Kata ‘purgatorium’ berasal dari kata k

‘purgare’ yang berarti membersihkan, memurnikan, menyucikan, ; 4

membenarkan. Memang secara harfiah terjemahan Api Pen
kurang begitu tepat, karena kata purgatorium ini menunjuk
suatu tempat, Jika konsisten dengan terjermnahan harfiah,
terjetnahannya adalah tempat penyucian, bukan api penyucian.

Lantas, mengapa terjemahan bahasa Indonesia memakai ket
‘api’ sehingga muncul istilah ‘Api Penyucian', Ada kemungkinan karen
dalam sejumlah risalah atau penjelazan teologis tentang purgatorium

para teolog sering mengaitkan antara penyucian dengan api, Misa

santo Agustinus menggunakan istilah “ignis purgatorius” yang berarg
‘api yang menyucikan”. Kemungkinan lain, karena elemen penting dalan
penyucian tersebut adalah api. Dengan demikian, ketika membayanglka

tempat atau proses penyucian bagi jiwa yang sudah meninggal, s
otomatis orang membayangkan sarana penyuciannya, yaitu api.

Akantetapi, tetapharus dihindari godaan untuk menpgarmbarkag
api tersebut secara material. Maksudnya, gambaran seperti api duniawi
yaitu sesuatu merah menyala, berkobar-kobar, panas, dan menimbullk
raga sakit di kulit. Jika mengikuti pemikiran dan gambaran Origenes dag
Klemens, api untuk menyucikan jiwa ini tidak bisa dibayangkan seb |
tidak kelihatan. Api itu adalah api ilahi dari Allah sendiri. Tidak pert
dibayangkan karena akal budi manusia amatlah terbatas, Meski _

demildan, api ilahi itu berfungsi sebagaimana api yang memu
emas yaitu menyucikan jiwa dari segala dosa dan kesalahan.

Sebagian besar Bapa Gereja cenderung berpikir tentang api yar
menyucikan jiwa dan proses penyuciannya daripada tempat penyuciar
Baru pada Abad Pertengahan, konsep tempat penyucian (purgstorium)

lebih dominan daripada proses penyudannya.
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MENDOAKAN ARWAH

ehiasaan saleh mendoakan jiwa mereka yang sudah meninggal
arwah) ibarat tanah subur untuk pertumbuhan dan perkembangan
aran Api Penyucian Gereja Katolik memelihara kebiasaan saleh ini
lam perayaan Ekaristi, Dalam Doa Syukur Agung Pertama sebelum
gian penutup (doksologi) disebutkan demikian:

Kami mohon kepada-Mu, ya Tuhan, perkenankamlah mereka

dan semua orang yang telah beristirahat dalam Kristus
mendapatian kebahagiaan, terang dan damal. Demi Kristus,
Tuhan karni,

Bagian ini akan membahas tentang tradisi mendoakan arwah yang
petap terpelihara dari zaman ke zaman, dan awal mula peringatan
grwih orang beriman dalam tradisi gereja Katolik, 2 November.

Agama dan Tradisi Kuno

Jika dibandingkan dengan agama dan kepercayaan yang lain,
mendoakan arwah agar memperoleh keselamatan di dunia yang lain,
adalah praktik yang sudah biasa dilakukan dari zaman kuno sampai
sekarang ini. Misalnya, ada praktik mendoakan arwah dalam tradisi
spama Romawi Kuno, yang disebut agama misteri Orfeus. Para
pengikut agama ini memanjatkan doa dengan menjalankan ritual
st kepada arwah. Hanya saja permintaannya agak tidak lazim, yaitu
supaya dibebaskan dari arwah leluhur mereka yang jahat. Mereka tidak
Perdoa untuk keselamatan arwah. Sebaliknya, doa bersifar membujuk

pupaya arwah jangan mengganggu mereka yang masih hidup. Sekalipun
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nadanya negatif, dea dan ritual dalam agama Orfeus menunjul
keyakinan antara yang hidup dengan yang sudah mati dan be
dunia yang lain, masih ada hubungan.

Sama halnya dengan agama Mesir kuno. Dalam catatan |
dorus dari Sisilia, ketika melakukan perjalanan ke Mesir tahun 50/
dikatakan demikian:

Ketika petl jenazah ditempatkan dalam kulit kayu, mereka yang
masih hidup bersery kepada dewa-dewi di bawah bumi dan
mermohon kepada merska agar jiwa tersebut diizinkan mazuk
ke dalam fempat yang disediakan untuk grang benar. Mereka
bersorak-soral sambil memohon agar orang yang meninggal
diizinkan untuk menikmati hidup abadi di dunia bawah, dalam
persekutuan grang-orang benar.

Dalam tradisi agama Yahuds, kebizsaan mendoakan jiwa mereka %
meninggal tampaknya sudah berkembang pada zaman Yudas M
sekitar tahun 170 SM. Bahkan, kebiasaan ini masih dipraktild
oleh orang Yahudi Ortodoks pada zaman sekarang, Misalnya, sets
kematian arang yang dicintainya, mereka biasanya mendaraskan |
yang dikenal dengan nama 'doa Kaddish' (secara harfiah berarti|
untuk menguduskan nama Allah) selama sepuluh bulan supaya of
yang meninggal tersebut dibersihkan dan dimuenikan dari dos

kesalahan, '

Tradisi Gereja

Kebiasaan mendoakan arwah dalam tradisi gereja awal muncul :
samaan dengan lahirnya kekristenan itu sendiri. Inl terlihat &
ungkapan doa yang dipahat dalam nisan di pemakaman orang
di Roma pada abad-abad pertama, Berikut ini beberapa contohnya

Di sinilah, anakku yang terkasih, hidupnya berakhir. Tetapi di

sana, (¥ Bapa di surga, kami memchon ampunan dan belas
kasihan atas penderitaan anakhu, demi Kristus, Tuhan kami,
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Untuk Lucifera, kepada slapapun yang berkesempatan mérm-
baca ini, doakanlah kepada Allah supaya jiwanya yang suci dan
murni dihantar kepada Allah,

atau

Cahaya abadi terangilah avas dia, Timotea, dalam Kristus.

fpan doa-doa ini merupakan tanda nyata bahwa crang Kristiani
gt peduli dengan jiwa orang yang meninggal.
Beberapa Bapa Gerejadalam tulisan-tulisannya juga menekankan
ntingnya mendoakan arwah yang sudah meninggal,

tulianus dalam karyanya Monogami.

Setelah kematlan suaminya, searang istri perlu berdoa untuk
jiwa suaminya dan meminta supaya dia menemukan istirahat
dalam penantian dan bisa berbagl dalam kepangkitan pertama,
Dan setlap tahun, pada perayaan ulang tahun kematiannya, dia
handaknya selalu menghaturkan doa persembahan.

tlus dari Yerusalem dalam Pengajoran Katekesis.

Kemudian, kita menyebutkan juga mereka yang telah me-
ninggal: pertama, para bapa bangsa, nabi, rasul, dan martir,
bahwa melalul doa dan permohanan, Allah kiranya menerima
permintaan kita; kemudian, kita menyebutkan |ugs para Depa
kudus dan uskup yang telah meninggal, dan, taruhilah secara
sederhana, dari semua di antara kita yang telah meninggal,
karena kita percaya babwa ini akan menjadi kebalkan yang
sangat besar bagl jiwa-jlwa mereka yang permehonanmya
diangkat kepada Allah ketika korban kuedus dan sempuina
dipersembahkan.’

phianes Krisostomus dalam Homil surat 1 Korintus.

Jika anak-anak Ayub dikuduskan karena persembahan ayahivya,
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dulu telah mendirikan tempat ini (Yohanes Krisastomush

Berilan istirahat va Tuhan, Allah kam), kepada jiwa-jiwa bapa-
bapa dan saudara-saudara kami, yang telah tidur dalam iman
Kristus (Markus dari Alexandria),

rmohonan pokok dalam doa-doa tersebut umumnya adalah agar
suk ke dalam surga; jika tidak segera masuk ke situ, paling tidak
ercka memperoleh janji dari Allah akan kehidupan kekal dan istirahat
ng tenang dalam masa penantian.

Seperti halnya dalam tradisi gereja awal, di awal Abad Per-
ngahan, sudah cukup banyak rumusan doa bagi orang yang telah
meninggal yang tersimpan dalam doa-doa liturgi resmi gereja, Salah
ity contoh rumusan doa ttu adalah doa Alkuain, seorang takaob gereja
{735-804). Dalam doa itu dikatakan demikian:

mengapa kita meragukan bahwa persembahan kita bagi
orang yang meninggal dapat membawa mereka penghiburan?
Janganlah ragu-ragu wntuk menolong mereka yang telah mat
dan mempersembahkan doa-doa kepada mereka.!

Gregorius dari Nissa menambahkan pentingnya sedekah demi
yang meninggal, selain doa dan ekaristi.

Menangislah bagi mereka yang matt dalam kekayaan mereka
dan yang dengan segala kekayaznnya tidak mempersiagkan
penghiburan bagl jiwa-jhwa mereka, Sesungguhnya, mereka
mampy membersihkan dosa-dosa mereka tetapl tidak mau
melakukannya. Marilan kita memangisi mereka, Marilah kita
membantunyas dengan kemampuan kita, Marflah kita me-
mikirkan sejumlab pertolongan untuk mereka, sekecil apa
pun, Bagaimanapun juga kita harus menolong mereka, Tetapi,

bagaimana dan dengan cara apa? Dengan berdoa bagi mereka
dan mengajak orang lain uniuk berdoa bagi mereka, dengan
memberl sedekah kepada arang miskin. Tidak sia-sialah apa
yang dinyatakan oleh para rasul bahwa dalam rahasia yang
mengagumkan, perlulah dikenangkan mereka yang sudah
meninggal. Mereka tahu bahwa di sini ada banyak hal yang bisa
diperoleh dan bermanfaat bagi mereka. Ketika selurub umat
berdiri dengan tangan terangkat, ketika para imam berkumpul
dan mempersemibahkan kurban yang mengagumian (Ekaristi),
dan ketika kita berseru kepada Allah, bagaimana mungkin kita
tidak berhasil dalam menolong mereka? Tetapi, sebenarnya

Allsh, wang kepadanya segala sesuatu hidup dam yang
kepadanya tubuh kita tidak musnah ketika wafat, tetapl diubah
kepada sesuatu yang lebif baik, kami mohon kepadamu agar
para malalkatmu yvang suci mengambil jiwa hambamau ini dan
menuntunnyd kepada pangkuan sahabat-Mu, Bapa Abraham,
unbuk dihidupkan kembali pada hari terakhir pengadilan agung;
dan apa pun perbuatan jahat yang telah menodai jivwa hambamu
Ini karena telah mengikutl muslibat Iblis, karena kesetiaan-Mu,
belas kasih-Mu, dan pengampunan-Mu, & TUHAN, hapuskanlah
dosa hambamu ind sehingga bersib untuk selama-larmamya,

[alam doa di atas sekali lagi tersirat permohonan umum bagi arwah,
yaitu pengampunan dosa dan keselamatan kekal jiwa. Dalam doa ini
terkandung keyakinan bahwa setelah kematian pun, dosa pun masih
bisa diampuni oleh Allah. Ini secara tidak langsung mendukung ajaran
Api Penyucian.

masih ada satu yang kurang. Apa itu? Kita hendaknya memberi
sedekah kepada orang miskin demi mereka yang sudah
meninggal.’

Sejumlah teks liturgi kuno memuat doa-doa untuk arwah.

Marilah kita mengingat juga semua yang telah tidur dengan
harapan untuk bangkit dalam Ridup abadi {dari Litergi Santo
Basilius),

Untuk kenangan dan pengampunan dosa-dosa merska yang

Biara Cluny dan Peringatan Arwah 2 November

Peringatan arwah pada tanggal 2 November berawal dari kebiasaan
komunitas biara di Abad Pertengahan untuk menuliskan nama-
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nama orang yang meninggal (hiasanya para penderma biara) d
"gulungan” dan mengedarkan gulungan tersebut supaya diket

oleh seluruh penghuni biara. Nama-nama itu kemudian didoakan pa
perayaan Ekaristi dan ibadat harian. Dalam perjalanan waktu, teray
juga suatu daftar para biarawan yang telah meninggal dalam komundl
biara mereka, Daftar itu dikenal demgan istilah ‘necrologium' ag
‘nekrologl’ (nekro: orang matd; logos: kitab/tulisan).

Salah satu biara yang begitu memperhatikan dan mendoal
jfiwa-jiwa saudara yang sudah meninggal adalah hiara Cluny. Selain y
paling setia untuk menyusun nekrologi, setiap tahun mereka mera .
secara meriah perayaan liturgi (Ekaristi, ibadat harian, dan doa-de
untuk orang yang telah meninggal. Dalam ‘nekrologi’ ini bisa didaf
sekitar 15.000 sampai 40.000 nama. Kebiasaan mencatat nama ol
meninggal ini dan tentu saja juga mendoakan mereka, menunjulk
perhatian besar biara Cluny terhadap keselamatan fiwa-jiwa orang ya
meninggal.

Pada abad XI, mungkin antara tahun 1024 dan 1023, b
Cluny mulai mengenangkan orang yang sudah meninggal ps
tanggal 2 November, satu hari setelah Hari Raya semua orang

leat, maka tak lama sesudah itu peringatan untuk orang yang sudi
meninggal dilaksanakan oleh seluruh umat Kristen. Peringatan yaf
menunjukkan ikatan kuat antara yang hidup dan vang mati inl san
berperan penting dalam perkembangan ajaran Api Penyucian
kemudian hari,

Ada sebuah lependa mengapa peringatan arwah semua org
beriman jatuh pada 2 November. Legenda itu terdapat dalam biogn
santo Odilio, salah satu abas (pemimpin biara) Cluny dalam bubu “Ki
Hidup Odile” yang ditulis oleh rahib Jotsuald segera sesudah kematil
Abas Odilo tahun 1049. Dikizsahkan demikian:

Uskup Rikard menceritakan kepadaku penglihatan ini, Aku
telah mendengar apa yang diceritakannya, tetapi tidak dapat
mengingat secara rinci. la berkata kepadaku, pada suatu
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harl ada seorang rahib dari Rouergue yang sedang pulang
darl Yerusalem. Ketika sedang berada dl laut antara Sisilia
dan Tesalonika, fa berhadapan dengan angin keras, yang
mengarahkan kapalnya ke pulau karang yang ditinggali oleh
seorang pertapa, hamba allah, Ketika rahib fou melibat lawt
menjadi tenang, ia berbicara tentang berbagai hal kepada
pertapa it Manusia dari Altah ity bertanya kepadanya perihal
asal-usulnya, dan i3 menjawab bahwa fa adalah Aguitanian
Kemudian, manusia Allah itu bertamya apakah la tahu biara
vang bernarma Cluny, dan abasnya bernama Odila. la men|awak,
“Aku mengenalnya dengan baik, tetapi aku mau tahu mengapa
engkau menanyakan pertanyaan ini kepadaku™ Dan pertapa
ity manjawab, ‘Aku hendak mengatakan kepadamu, dan aku
mohon supaya engkad mengingat apa yang akan kamu dengar,
Tidak jaub dari termpat kita berada ini, dengan kehendak Tuhan,
ada tempat-tempat di mana keluar api yang menyala-nyala
begitu hebat. Dalam jangka wakiu yang sudah ditentukan,
|iwa-jiva pendosa dimurnikan di sana dengan berbagai siksaan.
sagerombolan roh jahat bertugas untuk melakukan penyiksaan
itu terus-menerus. Setiap harl mereka mendatangkan rasa
sakit vang baru dan membuzat penderitaan makin lama makin
tidak bisa ditanggung. Aku sering mendengar ratapan jiwa-
jiwa tersebut. Beias kasih Allah mengizinkan jiwa-jiwa yang
terkutuk itu dibebaskan dari rasa sakit berkat doa-doa para
rehlt dan dengan derma yang diberikan kepada orang miskin
di termpat-tempat koedus. Keluhan mereka ditijukan terutama
kepada biara Cluny dan abasnya. Karena itu, deml allah, aku
mahon kepadamu, jika engkau beruntung bisa kembali lagi
ke rumah dan keluargamu, kiranya engkau memberitabiukan
kepada biara ity apa yang engkau dengar dari midutky, dan
menganjurkan kepada para rahib untuk memperbanyak doa-
doa mereka, wakiu berkanjang mereka, derma mereka demi
ketenangan [Iwa-jiwa yang sedang menjalani peaghukuman,
supaya semakin banyak sukacita di surga dan bahwa si jahat
bisa dikalahkan dan digagalkan. Sesampainya di tanah
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INDULGENSI DAN PAUS BONIFASIUS VIII

alam tradisi Katolik dewasa ini, indulgensi tidak terpisahkan dari

pralitile mendoakan jiwa orang yang meninggal. Banyak umat
Katolik memanjatkan doa dan mempraktikkan tindakan kesalchan
untuk memperoleh indulgensi, entah penuh entah sebagian, lebih-
lohih untuk sanak-saudara yang telah meninggal, yang sedang berada
di Api Penyucian. Jadi, berbicara tentang Api Penyucian tidak munghkin
tidak bicara tentang indulgensi, Namun sebenarmya, tidak sejak
awal indulgensi dikaitkan dengan jiwa orang yang sudah meninggal
Indulgensi sebenarnya pertama-tama ditujukan untuk pasukan perang
Salib yang berjuang merebut Tanah Suci dari pasukan Muslim. Tetapi,
yejak Paus Bonifasius VIII, persisnya tahun 1300, indulgensi juga dapat
diberikan kepada jiwa umat beriman yang telah meninggal. Bab ini,
akan menelusuri sejarah indulgensi dalam konteks perkembangan
ajaran Api Penyucian,

Sejarah Singkat Indulgensi

Kata ‘indulgensi’ berasal dari bahasa Latin, “indulgere” yang berarti
'herbuat kebaikan kepada’. Sekarang ini, istilah indulgensi identik
dengan penghapusan atau pengampunan dosa dan kesalahan. Sebab,
pengertian semacam itulah yang telah dipopulerkan baik dalam Kitab
Hukum Kanonik maupun Katekismus Gereja Katelik

Indulgensi adalah penghapusan di hadapan Allah hukumnan-
hukuman sementara untuk dosa-dosa yang kesalahannya
sudah dilebur, yang diperoleh oleh orang beriman kristiani
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yang berdisposisi layak serta memenuhi persyaratan tertentu
vang ditetapkan, diperoleh dengan pertolongan Gereja vang
sebagal pelayan keselamatan, secara otoritatif membebaskan
dan menerapkan harta pemulihan Kristus dan para Kudus,!

anfaat lainnya. Berziarah ke kota Roma dianggap sebagai karya
\g bermantfaat. Pada abad X1 dan XII, indulgensi dalam bentuk derma
n mengunjungi gereja, altar, dan sebagainya mulai berkembang
populer. Konsili Lateran IV (1215} bahkan menetapkan daftar
Asal usul istilah indulgensi {(atau lebih tepatnya dalam bahasa Lal Inclulgensi.

indulgentia) dapat dilacak pada zaman kekaizaran Romawi. Jika p
sejarawan Romawi Kuno menggumakan istilah “indulgentia”
istilah itu mengacu pada tindakan pengampunan (Latin: remiss
entah remissio tribute (pengampunan pajal) maupun remissio po :
{pengampunan huluman) yang biasanya diberikan Kaizar dala
kesempatan tertentu, [stilah itu juga dapat mengacu pada tindal
abolitio (penghapusan). Saat Romawi diperintah oleh Haisar Kriste
istilah “indulgentia” mengacu pada pengampunan yang dib
para Kaizar Kristen, khususnya pada Hari Paskah. Aturan me
indulgensi inl dapat dilihat dalam Hukum Theodosia {Theodosian

Indulgensl dengan tujuan penghapusan dosa pertama-tama
iberikan kepada merska yang terlibat dalam perang salib. Untuk
mengajak orang Kristen terlibat dalam perang salib pertama, Paus
Urbanus 11 dalam Konsili Clermont (10495) memaklumkan bahwa
berpartisipasi dalam perang Salib sama nilainya dengan penghapusan
fosa seluruhnya. “Paenitentiam totam peccatorum, de quibus veram
gt perfectam confessionem fecerint .. guctoritate dimittimus”. Inilah cikal
hakal istilah indulgensi penuh (indulgentia plenaria). Selanjutnya,
Pauz Gregorius VIII memperkenalkan sesuatu yang baru, yaitu
bahwa indulgensi penuh dapat juga diberikan kepada mereka yang
berkontribusi pada pembiayaan perang salib, Indulgensi penuh lni.
tidak hanya diberikan bagi prajurit perang salib yang bertempur di
Tanah Suel, tetapi juga mereka yang memerangi kaum bidah seperti
Albigense, dan sebagainya.

Dalam tradisi gereja awal, tidak ada istilah indulgensi, Dala
surat Paulus yang kedua kepada jemaat di Korintus, memang disinggul
soal pengampunan atas dosa yang diperbuat oleh anggota kom
Kristen.” Namun, ini bukan dalam arti indulgensi, tetapi rekonsiliag
Berbagai bentuk rekonsiliasi ini berkembang dari abad IT samp
abad [V, dart meminta rekonsiliasi dengan perantaraan para ma
atau rekonsiliasi dari bahaya maut. Intinya, rekonsiliasi ini bertuj
agar orang Kristem yang bersalah diizinkan masuk kembali da
persekutuan gereja. Untuk itu, orang tersebut perlu menebus dosa
dengan melakulan perbuatan silib tergantung dari beratnya dosa.

Bonifasius VIl dan Yubileum 1300

Pada hari raya Matal tahun 1300, Paus Benifasius VIII mengundang
seluruh orang Kristiani untuk datang ke Roma dan merayakan tahun
Vublleum. Awalnya Yubileum adalah hari raya orang Yahudi yang
herlangsung setiap 50 tahun, sebagaimana tertulis dalam kitab mamat
25. Tahun yang sering disebut sebagai Sabat Agung imi, merupakan
tahun penebuzan, istirzhat, pembebasan dan kembali ke asal u.suL_
Lantas, dalam konteks Kristiani, tahun Yubilem dimengerti sebagal
tshun penghapusan atan tahun pengampunan (remissionis annis)
untuk seluruh umat Kristen.

Mulai dari abad VII di Irlandia dan Inggris, ada fenomena d
mana tindakan silih untul penebuszan (redemptio) ditukar dengat
pekerjaan lain, seperti doa-doa, derma, puasa, bahkan membayarks
sejumlah uvang, Tetapi, semuanya ini dilakukan dalam konteks tata
tertib sakramen. Mulai abad X, tindakan silih untuk menpurangi denda
dosa, juga bisa diungkapkan dengan derma, ziarah, dan karya y
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Pada tahun Yubileum ini, Paus memberikan indulgensi peng
kepada para peziarah yang datang ke Roma. Ini tonggak sejarah ya
penting. Sebab, pada masa-masa sebelumnya indulgensi peniuh ha
diberikan kepada prajurit perang salib. Sekarang, Paus Bonifasius Vi
juga memberikan indulgensi penuh kepada para peziarah yang telal
meninggal ketika sedang berziarah, atau dalam perjalanan menuj)
Roma, juga kepada mereka yang memiliki keinginan kuat unty
berziarah, tetapi terhalang untuk melakukannya. Penerima indulgen
pun sekarang semakin diperluas, bukan hanya kepada mereka yan
masih hidup, tetapijuga mereka yang telah meninggal. Dalam perjala
waktu, mereka yang berada di Api Penyucian juga dimasulikan dala
penerima indulgensi.

Praktik pemberian indulgensi, baik untuk yang masih hidug
mavpun yang masih berada di Api Penyucian, masih terus d
pertahankan oleh gereja sebagai bagian dari tradisi dan ajaran resm
gereja. Katekismus Gereja Katolik mencatatnya demikdan:

Umat beriman yang telah meninggal dan masih berada di jalan
penyucian Termasek anggota persekutuan para kKudus. Maka
dari itu, kita dapat membantu mereka dengan memperoleh
Indulgensi bagi mereka. Dengan demikian, dihapuskan siksa
dosa sementara para orang mati di dalam Api Penyucian,’

Sayangnya, praktik pemberian indulgensi ini sering disalahgu

Dian penyalahgunaan yang terkenal dalam sejarah adalah yang dilalk ol

oleh Johannes Tetzel, OF yang kemudian memunculkan refo

Pratestan oleh Martin Luther. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa

penetapan tahun Yubileum (1300} oleh Paus Bonifasiue VITI merupal

salah satu tonggak penting dalam perkembangan ajaran Penyuda .:

Sebab, sefak saat itu secara tidak langsung indulgensi menjadi bagias
tak terpisahkan dari ajaran Api Penyucian,
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PENOLAKAN TERHADAP API PENYUCIAN

ara teolog Abad Pertengahan telah mengembangkan ajaran Api

Penyucian secara metodis dan sistematis. Meskipun demikian,
tidak sedikit yang menolak ajaran tersebut. Penolakan ini datang dari
gereja Yunani dan kaum bidah (kelompok yang menurut gereja Katolik
dianggap melenceng dari ajaran resmi Gereja).

Kelompok Bidah

Penolakan ajaran Api Penyucian oleh kelompok bidah sesungguhnya
sudah berakar lama. Mereka menolak dea atau pertolongan dalam
hentulk derma dan ekaristi bagi orang yang sudah meninggal. Salah
satu penolakan tersebut dapat dilihat dalam surat yang disampaikan
oleh Abas Benediktin dari Jerman, Eberwin of Steinfeld, lkepada
Santo Bernardus untuk meminta bantuannya berkaitan dengan
kelompol bidah di Koln (1143-44). Tertulis dalam surat tersebut
demikian: “Mercka tidak mengakui bahwa ada api yang menyucikan
setelah kematian, tetapi mengajar bahwa jiwa-fiwa segera pergi
entah ke istirahat abadi atau penghukuman kekal pada saat mereka
meninggalkan bumi, seperti apa yang dikatakan Salomo: "Bila pohon
tumbang ke selatan atau ke utara, di tempat pohon itu jatub, di situ ia
tinggal terletak™"

Kelompok bidah lainnya bernama “Passagins” yang berkembang
di Lombardia, wilayah Italia utara. Kelompol ini mirip dengan selcte
Yahudi karena begitu setia dan taat dengan perintah dalam Perjanjian
Lama. Mereka menolak praktik dea bagl orang vang meninggal.
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bukan fainnya... Begitu pula, menurut mereka, jiwa-jiwa, ketika
meninggalkan tubuh mereka, segera menuju entah ke surga,
bagl mereka yang dianggap baik, atau ke neraka, bagi mereka
yang dianggap terkutuk, dan tidak ada tempat bagl jiwa-jiwa
sepelah kehidupan ini kecuall surga dan neraka. Meraka juga
mengatakan bahwa doa bagl orang yang meninggal, tidak
membanty mereka sama sekall, karena mereka yang berada
di surga tidak membutubkannya, sementara mereka yang di
neraka, tidak dapat beristirahat dengan tenteram.}

Menanggapi bidah tersebut, Gilbert Prevostin of Cremona, yang
juga dengan nama Praepositinus, seorang filsuf dan teolog sko
dari Italia menanggapinya demikian:

Kita berdoa bagi orang vang masih hidup, tanpa mermedulikan
seberapa besar kejahatannya, sebab kita tidak tahu siapa yang
akan dihukum dan siapa yang akan diselamatkan, Tetapl, kita
Derdoa terutama DH| saudara-siedara kita dan bagi yang
telah meninggal, bukan bagi yvang sepenufnya bBaik, sebab
mereka tidak perlu doa-doa kita, dan bekan yang sepenubnya
jahat, sebab bagi mereka, doa-doa kita tidak akan banyak
gunanya, tetapi bagl mereka yang agak baik, yang berada di
A Pempecian, bukan umtuk membust merekas Llebih baik, tetagd
supaya mereka dibebaskan sesegera mungkin, dan bagi yang
agak jahat, bukan supaya mereka diselamatkan, tetapl supaya
hukumannya berkurang.’

Setelah Waldensis, kelompok bidah yang terkenal, yaitu Katard, juga
menolak ajaran Api Penyucian. Kelompok ini berkembang di Eropa
Barat pada abad XII-XIII dengan pusatnya di Perancis Selatan. Ajaran
kelompok Katari ini merupakan kombinasi dari gnostik dan dualizme
yang memandang bahwa dunia jasmani adalah jahat, dan dunia rohani
adalah baik. Mereka juga percaya pada ajaran reinkarnasi yang jelas

Kelompok bidah Waldensis termasuk mereka yang menolak hertentangan dengan ajaran Gereja tentang kebanghitan orang mati.

Penyucian. Stephen Bourbon menuliskan beberapa pernyataan ten
kelompok Waldensis di regio Valence di Dauphine sekitar tahun 1
demikian: "Mereka menyatakan bahwa tidak ada hukuman
menyucikan lain daripada dalam kehidupan ini. Bagi mereka y
meninggal, tidak ada pertolongan dari gereja maupun segala
yang lain yang dapat memberikan dampak yang baik™® Bernard
seorang inkuisitor,’ dari Ordo Dominikan, dalam bukunya P
untuk Inkuisitor, menjelaskan kelompok Waldensis demikian:

Dalam sebuah catatan vang ditulis oleh seorang Fransiskan
pada tahun 1250-1260 tentang kelompok Katari (Albigens) dikatakan

demikian:

Mercka tidak percava Apl Penyuclan dan juga neraka, sebab
neraka tidak diciptakan oleh Allah, yang menurut kitab
Kejadian, menciptakan dunia ini, tetapi oleh Lucifer. Karena
itu, mereka mengatakan tidak ada api untuk menyucikan dan
tempat penyucian tersebut”

Kelompok Waldensis jegs menyangkal adanya penyucian
bagl jiwa-jiwa setelah kehidupan inl, dan kossekusnsinga,
menyatakan bahwa doa, derma, ekarstl, dan  tindakan-
tindakan saleh lainnya dari pihak orang beriman kepada
arang yang telabh mendnggal, tidaklah baik dan layak., mereka
juga mengatakan dan mengajar kepada mereka yang ahli
dan cakap batwa penitensi dan penyucian sejatl umtuk dosa-
doda hanya dapat terjadi pada waktu hidup di dunia ini, dan

Perdebatan dengan Gereja Yunani

Kepercayaan bahwa ada tempat di mana jiwa-fiwa akan dimurnikan
atau disucikan setelah kematian, merupakan kontroversi teclogis
antara hierarki gereja Latin (Gereja Katolik Roma) dan gergja Yunani.
Kontroversi ini akhirnya membuat gereja Katolilk mengeluarkan
pernyataan dogmatis tentang Apl Penyucian untuk pertama kalinya
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flalami. Lantaran beberapa tempat telah disiapkan bagi orang benar di
rumah Bapa, sebagaimana perkataan dari Penyelamat,’ demildan pula
berbagai tempat penghakiman bagi para pendosa.

Menanggapi argumen tersebut, pihak gereja Latin mmyatalr.arf
demikian, Gereja Latin percaya ada api yang menyucikan. Dan meelalui
spi ini, mereka yang telah meninggal dunia dan telah melakuhar-n dosa-
dosa ringan, akan menderita dalam Api Penyucian ini dalam jangka
walctu tertentu untuk memurnikan diri mereka sendiri dari noda dosa,
dan kemudian dibebaskan dari penghuluman.

pada abad X1 Jadi, dogma Api Penyucian lahir sebagian karg
aspirasi orang Kristen sendiri yang kemudian dikembangkan oleh
teclog, sebagian lainnya karena konflik yang timbul di antara ora
orang Kristen sendiri mengenai tema yang sama.

Gereja Latin dan gereja Yunani pecah pada tahun 1054, Meskip
demikian, di antara kedua gereja ini tetap ada diskusi atau pembics
yang mengarah pada reunifikasi (penyatuan kembali) gereja Latin d
Yunani. Namun, dalam diskusi tersebut topik mengenai dunia sete
kematian, termasuk tentang Api Penyucian tidak termasuk dalam fol
utama mereka, Dahulu gereja Yunani-lah yang pertama kali menaburk
benih ajaran tentang Api Penyucian. Sebab, Origenes dan Klemens
Alexandria adalzh bagian dari gereja Yunanl. Sayangnya, gereja Yu i
kurang mengembangkan ajaran terssbut. Mereka tampaknya cubd
puas dengan kepercayaan tradisional adanya penebusan fiwa-j
setelah kematian, -

Sayangnya, pada akhir diskusi tersebut kedua belah pihak tetap
berpegang pada keyakinannya masing-masing sehingga tidak ada titik
temu di antara keduanya.

Diskusi tentang Apl Penyucian antara gereja Latin dan ger
Yunani dapat ditelusuri dari laporan mengenai perdebatan di bia
Ortodoks Yunani dekat Casale, dekat Otranto (Italia), di akhir tz
1231, antara Gregorius Bardanes, wakil dari gereja Yunani ---_;
utusan paus, seorang Fransiskan yang bernama Bartolomeus.

Di bawah ini akan dituliskan inti perdebatan mereka
Perdebatan dimulai dengan pertanyaan dari Bartolomeus kepada wakd
dari gereja Yunani: “Kemana jiwa akan pergi ketika mereka meningga
tanpa melakukan perbuatan silih dan tidak memiliki waktu untg
menyelesaikan silih dan matiraga {epitimies) yang diperintahkan bag
pengakuannya?™

Inilah jawaban dari pihak gereja Yunani_ Jiwa para pendosa tidak
pergi dari zini ke neraka yang kekal, karena dia yang akan mengadill
seluruh dunia belum datang dalam kemuliaan-Nya untuk memizah
yang benar dari yang jahat, tetapi mereka akan pergi ke tempat-tempat
yang gelap di mana mereka akan mencicipi penderitaan yang akan
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kesalahan, Di sini prinsip keadilan sangat ditekankan, Gamba
seperti ind rupanya sudah mulai ditinggalkan oleh para teolog moders
Inti gagazan tidak berubah, yaitu penyucian jiwa. Tetapi, gambaran jiwis
jfiwa yang tersiksa dalam rangka penyucian jiwa kurang diperguna
Lagi.

Api Penyucian dipahami sebagal proses perjumpaan jiwa-ji
yang telah meninggal dengan Allah. Perjumpaan ini adalah suaf
pengalaman yang sangat intim dan pribadi dengan Allah dalam
Dalam perjumpaan itu, jiwa akan melihat dirinya secara utuh termas
segala dosa dan kesalahan yang diperbuatnya, Di hadapan Allah ya
Maha Kasih, jiwa tentunya merasa sedih atas perbuatannya dahuly)
vang jauh dari kasih. Inilah yang dipahami sebagai penderitaan di Agl
Penyucian. Akan tetapi, kasih Allah mengalahkan penderitaan itu, Kas
Allah-lzh yang memurnikan jiwa dari segala noda dosa dan ke-&alahmt'
Yang diperlukan dari jiwa adalah keterbukaan atas kasih Allzh yang
memurnikan itu. Kasth Allah itulah api yang menyucikan,

Menurut para teclog modern, Api Penyucian mengacu kepada
proses transformasi: orang yang jatuh ke dalam dosa tetapi masih
mengasihi Allah, dianggap sebagai orang vang belum dewasa. Ketika
proses menjadi dewasa di hadapan Allah ini belum selesai di dunia,
proses itu tetap dilanjutkan setelah kematian. Api penyucian adalah
proses untuk menjadi dewasa dan matang di hadapan Allah. Proses |
ini tidak akan berhenti sampai jiwa itu menjadi sempurna dan kudus
sehingga pantas masuk ke dalam persekutuan dengan Allah. Jangka
waktn proses transformasi untuk setiap orang berbeda. Sebab, tinghat
kematangan dalam iman dan kasth pun berbeda.

Singkatnya, dalam pandangan para teolog di atas, Api Penyucian
tidak perlu dipikirkan lagi sebagai tempat penghukuman bagi jiwa-
jiwa agar menjadi kudus. Api Penyurian adalah sebuah bahaga ataw
ungkapan akan proses transformasl jiwa untuk menjadi sud dan

sermpurna di hadapan Allah.
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PENYUCIAN DALAM
KEHIDUPAN KEKAL

leayat ajaran Api Penyucian yang saya tuliskan dalam buku ini
esungguhnya ibarat kerikil dalam tumpukan batu-batu besar.
Tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan tulisan para ahli sepert
Jacques Le Goff dalam bukunya “La naissance du Purgatoire” (Lahirnya
Api Penyucian) atau Jerry L. Walls dalam bukunya “Purgatory: The
Logie of Total Transformation” {(Api Penyucian: Logika Transformasi
Total). Meskipun demikian, dengan sekilas melihat perkembangan
ajaran Api Penyucian, saya mevasa ada banyak hal yang menarik untuk
direfleksikan berkaitan dengan salah satu kebenaran iman Kristiani,
yaitu penyucian dalam kehidupan kekal. Karena itu, di bagian akhir
ini, saya hendak menawarkan sebuah refleksi tentang Api Penyucian,
Mungkin tidak sempurna, tetapi paling tidak dapat memberikan
inspirasi untuk merefleksikannya secara lebih mendalam.

Jika berbicara tentang hal-hal terakhir (eskatologi), termasuk
nasib manusia di masa yang akan datang, maka perlu kesiapan hati
untuk berhadapan dengan ketidakpastian. Sebah, kita tidak pernah
tahu apa yang akan terjadi di masa depan. Masa depan adalah suatu
misteri, Karena itu, tidak ada yang tahu sepenuhnya apa yang akan
terjadi. Hanya satu yang mengetahui masa depan dan nasib manusia,
yaitu Sang Pencipta, Allah sendirl. Berkaitan dengan ini, kita pasti ingat
perkataan Yesus tentang Hari Akhir dalam Injil Matius: ... tentang hari
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dan zaat itu tidak seorangpun yang tahu, malaikat-malaikat di so
tidak, dan Anakpun tidak, hanya Bapa sendiri™.*

Tentu saja, kita ingin mengetahui apa yang terjadi di
depan, bahkan setelah kematian kita, Paling tidak, supaya ke
kita di dunia ini lebih terarah dan penub harapan. Sehab, ha
dengan harapan, langkah kita dalam menjalani kehidupan ini akan
lebih bersemangat dan lebih hidup, Masalahnya, jika masa depan it
sebuah misteri, apa yang dapat kita perbuat? Jawabannya mungkin
dengan satu kata ini: iman. Mengenai iman, penulis surat kepada oran,
Tbrani berkata demikian: "lman adalah dasar dari segala sesuatu yang
kata harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat™* Apa
maksudnya?

Secara sederhana, iman dapat diartikan keyakinan ats
kepercayaan. Namun lebih daripada itu, iman adalah kesetiaan terhadap
apa yang kita percayal. Maksudnya, kita terus-menerus menggali dan
memahami apa yang kita percayai sehingga kepercayaan kita tidak
pudar dan kemudian mati. Nah, terhadap segala sesuatu yang dapat
dipahami dengan pancaindera kita, kita hanya membutuhkan akal
budi. Akan tetapi, terhadap hal-hal di masa vang akan datang [acgali
sesuatu yang kita harapkan) dan hal-hal di dunia yang akan datang atau.
setelah kematian atau sesuatu yang kekal sifatnya (segala sesuatu yang.
tidak kita kihat), kita memerlukan iman, Iman memberikan kepastian
di tengah ketidakpastian. Iman membuat harapan terus bernyala
di tengah keterbatasan akal budi kita. Iman melampaui akal budi,
meskipun tidak berarti bahwa iman tidal memerlukan akal budi.

Mah, ketika kita berbicara tentang sepala sesuatu di dunia yang
akan datang, maka iman-lah yang menjadi batu penjurunya. Karena
itu, ketika berbicara tentang Api Penyucian, maka dasar pertama yang
harus dimiliki adalah iman atau kepercayaan akan hal itu. Baru setelah
itu, kita menggunakan akal budi kita untuk memahaminya. Atau dalam
bahaza Anselmus dari Canterbury, seperti saya tulis di bagian awal buku
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imd, FIDES QUAERENS INTELLECTUM (iman vang mencar] pengertian},
Namun, harus diingat bahwa akal budi manusia itu terbatas sehingga
terbatas pula pemahaman kita akan Api Penyucian. Karena itu, tidaklah
heran jika ada beberapa perbedaan pandangan di antara para teolog
tentang Api Penyucian walaupun int ajarannya tetap tidak berubah,
Kivanya, lebih baik bernzaha memahami walaupun tidak sempurna
daripada tidak memahami sama sekali. Lebih baik sedikit kepastian
tentang Api Penyucian daripada tdak pasti sama sekali dan akhirmya

tidak memercayai sama sekali

Untuk memahami secara benar tentang Api Penyucian, maka
yang perlu dipashami pertama-tama adalah inti dari ajaran itu, bukan
gambaran atau kisah yang berkaitan dengan ajaran itu. Mengikuti
pandangan Joseph Ratzinger (Paus Benediktus XVI), inti dari ajaran
sekaligus kepercayaan pada Api Penyucian adalah penpucian jiwa yang
memampeikan orang berada dalam kesatuan sempurna dengan Allah, Baru
setelah memegang kunc ajaran ind, selanjutnya kita mencoba mencarl
tahu mengapa ajaran itu lahir, bagaimana memeliharanya, dan untuk

apa percaya p.ada ajaran Api Penyucian.

Berakar Tradisi, Berbuah Dogma

Saya menduga, awal mula kepercayaan akan penyucian jiwa adalah
Keadilan Allah. Karena Allah itu Maha Adil, maka setiap dosa dan
kesalahan akan memperoleh hukuman yang setimpal. Jika tidak ada
keadilan, maka tidak akan ada keharmonisan dan kedamadan (shalom),
Alkitab mencatat banyak kisah tentang penghukuman terhadap orang
vang berdosa atau bangsa [srael yang tidak setia. Para penulis Alkitab
sering menggambarkan penghukuman dari Allah itu dengan kiasan
‘apl’. ‘Api’ juga menjadi lambang kemurkaan Allah atas dosa manusia.

Mengapa apd menjadi lambang penghukuman dan kemurkaan
Allah? Pada dasarnya, api memiliki sifat untuk memurnikan segala
vang kotor. Hampir semua logam akan menjadi bersih dari segala
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karat dan murni kembali jika dimasukkan ke dalam api. Sebenarn
ada pagasan indah tetapi tersembunyi di sini, yaitu hukuman Allabh
terhadap manusia, bukan pertama-tama untuk membinasakan, I:et.l.ﬂ_:
untuk memurnikan, menyucikan, dan menyelamathan mereka. Di sind,
Allah tampil sebagai Hakim yang Berbelas Kasih. Selain menggunakan
takaran keadilan, la juga memakai takaran belas kasith. Karena i, la,
tidak pernah membinasakan umat yang sekalipun berdosa tetapl tetap
percaya dan memohon pengampunan kepada-Mya, Kiranya, ini adalah
ide dasar dari Alkitab yang kemudian melahirkan ajaran Api Penyucian.

Maka dari itu, kiranya kurang tepat jika dikatakan bahwa ajaran;
Api Penyucian tidak ada dalam Alkitab lantaran tidak tertulis secara’
eksplisit kata "Api Penyucian”. Perlu diingat, kebenaran dalam Alkitab
bukan =oal perumusan kalimat atau pemilihan kata-katanya, tEElFi
juga termasuk ide atau gagasan yang tersembunyi di balik perkataan
atau kisah di dalamnya. Maka dari itu, Api Penyucian memiliki dasar
alkitabiah karena gagasan dan kepercayaan akan hal itu sudah ada
meskipun masih tersembunyi. i

Selanjutnya, di abad-abad pertama kekristenan, para teclog
khususnya Origenes dan Klemens dari Alexandria, berperan sebagal
bidan yang membantu melahirkan ajaran yang sudah dikandung dalam
Alkitab it menjadi salah satu ajaran gereja, Sebagaimana seorang bayl
vang baru lahir harus diperlengkapi dengan banyak hal supaya bisa
hertahan hidup, mereka juga melengkapi ajaran itu dengan sejumlah
pemikiran positif lainnya, termasuk flsafat Yunani yang sangat
dominan pada waktu itu.

Mula-mula, mereka tidak pernah memikirkan Api Penyucian
sebagai tempat penghukuman. Sepertinya karena masih setia dengan®
Allitab, mereka berpikir Api Penyucian adalah hulkuman yang
memurnikan dan menyucikan jiwa mereka yang sudah meninggal
dengan sarana api yang berasal dari Allah. Namun, dalam perkembangan
selanjutnya dan memuncak pada Abad Pertengahan, Api Penyucian
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dipikirkan oleh kebanyakan teclog sebagai tempat. Bisa jadi, mereka
berpendapat, tidak mungkin proses penyucian tersebut berlangsung
tanpa adanya tempat tertentu. Agaknya, mereka menggunakan
katepori manusiawi dan duniawi untuk menjelaskan Api Penyucian,
sesuatu yang melampaul akal budi mereka. Menariknya, pemahaman
Api Penyucian sebagai tempat inilah yang tampaknya lebih rertanam
dalam pikiran umat beriman. Ini semakin diperkuat dengan berbagai
karya sent, terutama lukisan, yang menggambarkan jiwa-jiwa di Api
Penyucian tersiksa dalam api, Dari sudut pandang artistik, lukizan
tersebut kiranya sangat bernilai seni tinggi. Akan tetapi, dari sudut
pandang teclogis, justru menghalangl orang untuk sampai paca
pemahaman yvang benar akan Api Penyucian. Akhirnya, Api Penyucian
hanya dipikirkan sebatas tempat penghukuman.

Konsili Vatikan I dalam dokumen Lumen Gentium, ketika
menyinggung ajaran Api Penyucian, tidak memakai istilah “purgatorizen”
(Latin: tempat penyucian), tetapi “purificare” (Latin: menyucikan).
Entah ada malsud khusus atau hanya kebetulan belaka, pemakaian
kata "purificare” ini merupakan terobosan besar karena mengembalikan
pemahaman asali ajaran Api Penyucian, bukan pertama-tama sebagai
tempat, tetapi sebagai sebuah proses pemurnian dan penyucian.

Perkembangan ajaran Api Penyyucian sangat kompleks sekaligus
dinamis. Ta lahir dari tradisi Alkitabiah, dikembangkan oleh para
teolog, dan akhirmya berbuah dogma, yang menuntun perkembangan
iman umat.

Penyucian dalam Kehidupan Kekal

Proses penyucian merupakan tema sentral dalam ajaran Api Penyucian.
Jika ditelusuri dalam Alkitab, akan ditemukan kepercayaan bahwa
manusia tdak dapat mendekati Allah jika tidak menjalani penyucian
diri, Misalnya, dalam Perjanjian Lama dikatakan bahwa segala sesuatu
yang berhubungan dengan Allah, haruslah sempurna dan tidak bevcacat,
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termasuk imam atau pelayan ibadat.® Siapapun yang akan menghadap
hadirat-Nya, baruslah menpuduskan dif.' Dalam Perjanjian Baru
dinyatakan bahwa panggilan manusia, yaitu untuk menjadi kudus
seperti Allah.” Bahkan, tanpa keludusan, orang tidak akan memandang
Allah.® Segala vang tidak bersih tidak diperkenankan masuk surga.’

Penyucian adalah pintu gerbang untuk menghadap Allah,
Keyakinan itu kiranya tidak hanya berlaku selama hidup di dunia, tetapd
juga setelah kematian. Mereka yang masih memiliki cacat dan belum
bersih, harus disucikan dahulu sebelum masuk dalam persekutuan
dengan Allah yang sempurna. Dan manusia harus menjalani peryucian
ini karena pada kenyataannya manusia masih terikat oleh dosa dan
kesalahan ® Penyucian ini bukanlah sebuah pilihan, tetapi syarat mutlak
yang tidak terhindarkan jika ingin bersatu dengan Allah.

Allah kiranya tidak mengirim jiwa-jiwa ke Api Penyucian. Setiap
jiwa membawa dirinya ke situ. Sebab, ketika melihat Allah dalam
keludusan-Nya, jiwa merasa tidak layak berada di hadirat-Nya sampai
ketidaksempurnaannya benar-benar terbuang selurubhmnya.

Karena Allah Maha Kasih dan Maha Rahim, maka Ia dengan |

senang hati akan mengampunl dosa dan kesalahan manusia yang

bertobat. Semasa karyanya, Yesus Kristus tak henti-hentima me-

nyerukan orang untuk bertobat dan minta pengampunan dari Allah,
Selanjutnya, Kristus memberi kuasa kepada Gereja untuk mengampuni
dan melepaskan anggotanya dari dosa melalui Sakramen Rekonsiliasi,
Alcan tetapi, pengampunan dosa tidak serta merta menghapus hukuman
atas dosa. Hukuman tetap dijalankan demi perbaikan, penebusan, dan
lebih-lebih untuk penvucian orang yang bersanglutan.

Dalam Alkitab, ketika Daud menyesal atas dosanya yaltu

merencanakan pembunuhan terhadap pengawalnya yaitu Uria, demi

merebut istrinya Batsyeba, Allah memang mengampuni dosanya,
tetapi 1a harus menangpung hukuman dan penderitaan atas dosa-
dosanya, seperti kematian anaknya.” Begitu pula dalam kehidupan
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harian, jika kita merusakkan barang milik orang lain, orang ito
memang akan mengampuni kesalahan kita. Tetapi, juga menuntut
untuk memperbaiki barang vang telah kita rusakkan. Demikianiah juga
dengan Api Penyucian. [ Api Penyucian, setiap jiwa memperbaiki diri
dari segala kesalahannya yang belum sempat diperbaiki di dunia.

Api Penyurian adalah wujud nyata dari Allah yang berbelas kasih
sekalipus Allah yang berkeadilan, Belas kasih Allah yang mengampuni
tidak serta merta membebaskan orang dari hulkuman sementara.
Justru, dalam belaz kasih-Mya terkandung keadilan-Mya. Keadilan
Allah tampak dalam hukuman-Nya. Namun, hukuman ini hendaknya
Hdak dipandang sebagai sesuatu yang menakutkan, tetapl sebagai
tanda cinta kasih Allah demi kebaikan kita. Toh, pada akhirnya semua
vang berada dalam proses penyucian akan bersatu dengan Allah.
Dengan sedikit menggunakan bahasa bernada humer, dapat dikatakan
demikian: Jika tidak ada Api Penyucian, surga mungkin hanya terisi
sedikit jiwa orang kudus. Allah mungkin juga akan merasa kesepian.
Sebab, Ta mengharapkan agar surga lebih banyak diizi dengan manuzia,
ciptaan yang dikasihi-Mya. Allah mengharapkan agar penghuni surga
lehih banyak daripada di neraka.

Harapan dan Transformasi

Mengapa perlu percaya pada Apl Penyucian? Berdasarkan refleksi
beberapa teolog, saya berpikir bahwa dengan memercayal Api Penyucian,
rnaka kita memiliki harapan, termasuk harapan setelah kematian. Saya
tidak bisa membayangkan jika Allah menilai dan memutuskan nasib
manusia dengan patokan keras ini: mereka vang baik sepenuhnya
masuk surga sedangkan mereka yang melakukan dosa dan kesalahan
apapun it bentuknya, masuk neraka. Mungkin surga akhirmya hanya
didiami oleh Allah saja.

MNamun kita tahu, Alkitab selalu menceritakan Allah yang selalu
mengampuni dosa. Sebab, Allah tahu bahwa manusia itu ciptaan yang
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mudah jatuh ke dalam dosa dan kesalahan. Asalkan masih
hati untuk Allah dan mau berbalik, Allah tetap mau menerima man
Begitu pula halnya dengan orang Kristiani. Jika kita berada di pin
gerbang kematian sebagai ovang Kristiani yang tidak sempurna, jauh
dari kekudusan para orang kudus, tetapi masih memililki hati dan
mengasihi Allah, kiranya Allah akan mengampuni dan menguduskan
kita. Bukan di dunia ini, tetapi di Api Penyucian, Dengan percaya A
Pemyucian, kita yang masih mengasihi Allah dapat berharap bahwa
tidak dikutuk selamanya di hadapan Allah.

Setelah kematian, Allah masih menjangkan dan memanggil kita
untuk menyelesaikan sekaligus menyempurnakan perjalanan hidup
kita dalam Kristus. Dalam konteks Inl, Api Penyucian hendaknya
dilihat sebagai proses transformasi dan penyucian yang dinamis (terus
bergerak dan berkembang). Api Penyucian adalah penyempurnaan apa
yang telah dimulai pada saat pembaptisan. John Macquarrie, teolog
gereja Anglikan mengatakan bahwa Api Penyucian adalah salah sata
aspek darl proses penyucian di mana kita akan diselaraskan dengan
Kristus." TH Api Penyucian, terjadi penyempurnaan pikiran dan sikap
Kristus dalam diri orang Kristiani. Begitu pula, William Auvergne, uskup
Agung Perancis pada Abad Pertengahan, melukiskan Api Penmyucian
sebagal pemenuhan perbuatan silih (pencbusan dosa) di dunia ind. Jika
penebusan dosa dipahami sebagai proses pertobatan dan transformasi,
maka Api Penyucian bukanlah kenvataan vang menakutkan, tetapi
puncak dari langhkah perjuangan orang Kristiani menuju keselamatan.™

Setiap tranformasi itu menimbulkan rasa sakit. Dalam ke
hidupan di duna ini, penderitaan dan rasa sakit kerap menjadi awal
sebuah perubahan besar. Misalnya, kelahiran manusia, Mungkin,
seperti inilah rasa sakit dan penderitaan yang dialami jiwa-jiwa di Api
Penyucian. Pertama-tama bukanlah rasa sakit karena penghukuman
atau kemurkaan Allah, tetapi rasa sakit karena proses transformasi ita
sendiri. Raza sakit muncoul karena melepaskan diri yang lama (ada noda
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doga dan berpusat pada diri sendiri), dan menjadi diri yang baru (hanya
berpusat pada Allah).

Sebagian besar teolog dewasa ini lebih melihat Api Penyucian
sebagal proses tansformast dan penyucian jiwa-jiwa yang akan bersatu
dengan Allah. Meskipun demikian, sebagian besar umat Kristiani masih
melihat Api Penyucian sebagai hukuman yang menyucikan,

Mendoakan Orang yang Meninggal

Ajaran Api Penyucian dan praktik mendoakan keselamatan mereka
yang telah meninggal itu seperti dua sisi dalam mata uang yang
sama. Maksudnya, tidak akan ada ajaran Api Penyucian jika tidak ada
kebiasaan mendoakan mereka yang telah meninggal. Sebaliknya, jika
mendoakan mereka yang telah meninggal, pasti ada keyakinan bahwa
mereka yang telah meninggal berada di dalam situasi belum sepenuhnya
sempurna di hadapan Allah. Mereka didoakan dengan harapan agar
menjadi suci, sempurna, dan bebas dari dosa sehingga pantas masuk

dalam persatuan dengan Allah.

Kita perlu mendoakan mereka yang berada di Api Penyucian
karena mereka masih berada dalam ikatan kesatuan antara mereka
yang terberkati di surga dan kita yang sedang berada di jalan menuju
Humah Bapa. Namun perlu diingat, mendoakan orang yang meninggal
jangan pernah dipandang sebagai barter, tawar-menawar, atau
menyuap Allah agar jiwa-jiwa dipercepat masuk ke surga sehingga tidak
terlalu lama tersiksa obeh hukuman di Api Penyucian. Doa bagi jiwa di
Api Penyucian juga bukan semacam pembayaran terhadap hutang dosa
yang seharusnya dibayar oleh mereka yang di Api Penyucian. Allah
bukanlah semacam pedagang atau pejabat yang akan memperlancar
proses jika pembayaran dilakukan dengan tepat, atau bahlkan lebik.

Mendoakan mereka yang telah meninggal harus dipahami dan
dipraktiklkan sebagai ungkapan kasih yang melimpah demi kebahagiaan
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mereka. [oa adalah ungkapan dan wujud nyata solidaritas kita untule:

menemani mereka yang telah meninggal dalam peziarahannya menuju
kesempurnaan dan kebahagiaan akhir. Ini jelas memberi harapan
kepada mereka, bahwa setelah kematian mereka tidak berjalan
sendirian, Mereka ada bersama kita dan kita pun ada bersama mereka.
Tidak lagi secara jasmani, tetapi secara rohani.

Api Penyucian adalah Harapan

Mengakhiri tulisan dalam bula ini, saya hendak mengutip
perkataan Keith Ward, Alsuf, teolog, dan pastor gereja Anglikan: Iman
Kristiani pertama-tama bukan tentang hidup setelah mati, melainkan
tentang hidup dalam relasi yang penuh cinta dan penuh kesadaran
dengan Allah sekarang ini. Kehidupan kekal pertama-tama adalah

kehidupan dalam relasinya dengan yang kekal (Allah sendivi).” Maka

dari itu, ketika berbicara tentang Api Penyucian (salah satu aspek dalam
kehidupan kekal), pertama-tama kita berbicara tentang Allah yang
Maha Rahim sekaligus Maha Adil, Allah yang mengampuni dengan belas
kasth dan keadilan, Allah yang terus-menerus menyucikan manusia
sampai kepenuhannya, dari sejak dilahirkan baik secara fisik maupun
rohani sampai setelah kematian di Api Penyucian, Api Penyucian adalah
sebuah harapan.
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1B 13 prinsip dasar dalam iman Yahudi disebut dengan istilah Shieshah Asor

fickarim, Dipercaya berasal dari Torah. Rabi Maimonides menyebut 13 prinsip
irman ini sebagai *kebenaran fundamental agama kita, dan dasar agama®. 13
prinsip iman Yatudi adalah sebaga berikut:

1. Percaya pada eksistersi Sang Pencipta, yang sempurmna dalam sevap bentuk
dan cara berada dan Peryebab Parlama segala yang ada.

3. Percaya pada Allah yang mutlak dan kesatuan yang tidak bisa ditanding.

3. Percava pada Allah yang tidak bersifat jasmani, dan yang tidak akan
dipengaruhi aleh kejadian fisik, seperti gerakan, atau istirahat, atau tempat
tinggal.

& Percaya kepada keabadian Allah.

5 Wajib untuk menyembah Allak dan Biukan dewa-dewi asing yang palsu.

£ Percaya bakwa Allah berbicara kepada manusia melalui nubuat kenabian.

7. Percayas pada keunggulan nubuat Musa guru kita,

E. Percaya padaasalusul ilahi dari Torah,

g. Percays pada kekekalan Torah.

30, Percaya kepada kernahatahuan dan takdir Allah.

11 Percaya pada ganjaran dan hukuman dari Allah.

1z, Percaya kepada kedatangan Mesias dan zaman Mletianik.

13 Percays poda kebonghifan sreag mati,

ihttp:ifwwe, chabad orgilibraryfarticle_cdo/aid/g32555/ewishiMaimonides-
13-Frinciples-af-Faith.htm)

1g. Gevurot edalah doa pujian kedua dalam dea Amidah (perbuatan-perbuatan
besar), Doa Inl beris pujian kepada Allah, sebagai penguasa tertinggl di alam
wamecta yang tampak dalam kebangkitan orang mati. Rumasan doanya adalah
sebagal berikut:

“Engkau, O TUHAM, penuh kuasa selama-lamanya,

Engkau, permbari kehidupan aramg yang meninggal,

Engheau surgguh mampu manyelamatkan,

Enghau menapeng orang yang hidup dengan kebaikan dan cinta kasih.
Engkau menghidupan orang yang meninggal dengan kerahiman besar.
Engkau menegakkan yang jatul,

rmerypembubkan yang sakit,

mermbebadkan yang terbele nggu

memefihara iman imereka yang tidur datam deu.

Siapa seperti Enghau, Gura yang melakukan perbuatan-perbuatan besar?
Siapa yang akan dibandingkan dengan Engkay, Raja yang menetapkan
kematian dan mengembalikan kehidupan dan mambawa keselamatan?
Engkau setia untuk menghidupkan orang yang mat.

Tarpujilah Engheau, TUHAN yang manghidupkan orang rmati.”
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